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ABSTRAK

Zainulloh, Moh 2022. Implementasi Pembiayaan Layanan Berbasis Jamaah
Melalui Agad Qardul Hasan Dalam Pengembangan Usaha Mikro
(Studi Kasus di BMT NU Cabang Purwoharjo). Program Studi
Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agam
Aslam Darussalam Blokagung - Banyuwangi. Pembimbing Imam
Khusnudin, S.E., MM.

Kata Kunci : Implementasi, Agad Qardul Hasan dan Usaha Mikro

Penelitian ini untuk mendeskripsikan tentang bagaimana
Implementasi pembiayaan LASISMA melalui agad Qardul Hasan dan
bagaimana Implementasi pembiayaan LASISMA melalui agad Qardul
Hasan dalam mengembangkan usaha mikro di BMT NU Cabang
Purwoharjo.

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan
wawancara dengan responden yang merupakan staff dari BMT NU Cabang
Purwoharjo dan anggota pembiayaan di Desa Purwoharjo.

Seluruh pembiayaan yang ada di BMT NU Cabang Purwoharjo
merupakan pembiayaan yang berbasis syariah. Termasuk salah satunya
adalah pembiyaan LASISMA (Layanan Berbasis Jamaah) melalui agad
Qardul Hasan yang ada di BMT NU. BMT NU Cabang Purwoharjo
mengambil andil untuk membantu memandirikan usaha mikro dengan cara
memberikan tambahan modal kepada pelaku usaha mikro.

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa Implementasi program
LASISMA di BMT NU Cabang Purwoharjo merupakan program syariah.
BMT NU menerapkan program LASISMA dengan persyaratan yang
sesuai syarat dan hukum yang ada pada pembiayaan gardul hasan. BMT
NU turut membantu pengembangan usaha masyarakat Kecamatan
Purwoharjo yang menjadi penerima pembiayaan LASISMA. Hal ini
dilakukan dengan upaya berupa bantuan modal dan bimbingan
pengembangan usaha sehingga pelaku usaha anggota program LASISMA
dapat meningkatkan omset penjualannya.
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ABSTRACT

Zainulloh, Moh 2022. Implementation of Congregation-Based Service
Financing through Aqad Qardul Hasan in Micro Business
Development (Case Study at BMT NU Purwoharjo Branch). Sharia
Economics Study Program, Faculty of Islamic Economics and
Business, Institute of Religion Aslam Darussalam Blokagung -
Banyuwangi. Advisor Imam Khusnudin, S.E., MM.

Keywords: Implementation, Agad Qardul Hasan and Micro Enterprises

This study is a presentation of data and qualitative research
findings that aims to answer questions about how to implement LASISMA
financing through Qardul Hasan's contract and how to implement
LASISMA's financing through Qardul Hasan's agreement in developing
micro-enterprises at BMT NU Purwoharjo Branch.

In this study using a qualitative method with a descriptive
approach. Data collection was carried out by observing and interviewing
respondents who were staff from BMT NU Purwoharjo Branch and
members of LASISMA financing in Purwoharjo Village.

All forms of financing in BMT NU Purwoharjo Branch are all
sharia-based financing. Including one of them is the financing of
LASISMA (Congregation-Based Services) through the Qardul Hasan
contract at BMT NU. BMT NU Purwoharjo Branch took part in helping to
establish micro-enterprises by providing capital assistance to micro-
enterprises.

The results of this study indicate that the implementation of the
LASISMA program at BMT NU Purwoharjo Branch is a sharia program.
BMT NU implements the LASISMA program with requirements that match
the terms and laws that exist in gardul hasan financing. BMT NU helped
develop the business of the people of Purwoharjo District who were the
recipients of LASISMA financing. This is done with efforts in the form of
capital assistance and business development guidance so that business
actors who are members of the LASISMA program can increase their sales
turnover.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Apabila kata yang sudah sering digunakan dalam Bahasa Indonesia, maka
penulisannya disesuaikan dengan ejaan yang berlaku dalam Bahasa Indonesia.
Untuk kata yang belum diserap atau jarang digunakan dalam Bahasa Indonesia,

penulisannya sesuai dengan ketentuan sebagai berikut:

Arab Latin Arab Latin Arab Latin
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C H b T s W
¢ Kh b z » H
2 D t ¢ s ¢
. z d G ¢ -
) R < F

( Sumber: Buku pedoman skripsi, 2022).
Catatan :

1. Konsonan yang bersyahadah ditulis lengkap

Misalnya : u, dtulis rabbana

2. Vokal panjang (mad)

Fathah (baris diatas) ditulis dengan a, kasroh (baris dibawah) ditulis

dengan i, dhummabh (baris didepan) ditulis dengan u, misalnya =,

ditulis Al-gari’ah,
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3. Kata sedang alif+lam (J)
Bila diikuti oleh huruf gamariyah ditulis al, misalnya: ¢s_2<l ditulis
dengan al-kafirun. Sedangkan bila diikuti dengan huruf syamsiyah,
huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya, misalnya: Js
ditulis dengan ar-rijal.

4. Ta marbuthah (3)
Bila dicetak diakhir kalimat, ditulis h, misalnya: s_&l ditulis al-
bagarah, bila ditengah kalimat ditulis t, misalnya: Juwll 3S  ditulis zakat

maal.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Praktek ekonomi di Indonesia memiliki berbagai macam metode dan
hukum vyang berbeda-beda. Beragamnya praktek transaksi ekonomi yang
dilakukan masyarakat modern, baik yang terjadi di antara sesama umat Islam atau
antara Islam dengan umat pemeluk agama lain dalam bentuk dan pola yang sama
sekali baru, yakni praktek transaksi ekonomi yang sebelumnya tidak pernah
dijumpai dalam tatanan masyarakat tradisional Kita.

Lembaga keuangan secara umum dapat dibagai menjadi dua bagian, yaitu
lembaga keuangan perbankan (Bank) dan Lembaga Keuangan Non Bank
(LKNB). Lembaga keuangan perbankan merupakan lembaga keuangan yang
berfungsi sebagai perantara antara pihak yang ingin menyimpan uang dan pihak
yang ingin meminjam uang.

Ada beberapa lembaga keuangan non bank di Indonesia, diantaranya
adalah Koperasi Syariah, BMT, Asuransi Syariah, Pegadaian Syariah, Dana
Pensiun dan lain-lain. Semua lembaga di atas memiliki metodenya masing-masing
dalam proses pengembangan usaha. Sedangkan yang menjadi fokus dalam
penelitian ini adalah salah satu dari lembaga keuangan non bank yaitu Baitul Mal

Wat Tamwil.



Baitul Mal Wat Tamwil adalah lembaga keuangan dengan konsep syariah
yang lahir sebagai pilihan yang menggabungkan konsep Mal dan tamwil dalam
suatu kegiatan lembaga. Konsep Mal lahir dan menjadi bagian dari kehidupan
masyarakat muslim dalam hal menghimpun dan menyalurkan dana zakat, infak
dan sedekah (ZIS) secara produktif. Sedangkan konsep Mal lahir untuk kegiatan
produktif yang murni untuk mendapatkan keuntungan dengan sektor masyarakat
menengah ke bawah (mikro) (Novita , 2014).

Kegiatan utama yang dilakukan dalam BMT ini adalah pengembangan
usaha mikro dan usaha kecil, terutama mengenai bantuan permodalan. Untuk
melancarkan usaha pembiayaan (financing) tersebut, BMT berupaya menghimpun
dana sebanyak-banyaknya yang berasal dari masyarakat lokal di sekitarnya.
Sebagai lembaga keuangan syariah, BMT harus berpegang teguh pada prinsip-
prinsip syariah. Keimanan menjadi landasan atas keyakinan untuk mampu tumbuh
dan berkembang ( Fitri, 2011).

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu bagian
penting dari perekonomian suatu negara. Di Indonesia pengembangan usaha
mikro memberikan makna tersendiri pada usaha peningkatan pertumbuhan
ekonomi serta dalam wusaha menekan angka kemiskinan suatu Negara.
Pertumbuhan dan pengembangan sektor UMKM sering diartikan sebagai salah
satu indikator keberhasilan pembangunan, khususnya bagi negara-negara yang
memiliki income perkapita yang rendah (Dimas, 2015).

UMKM secara keseluruhan memiliki andil yang sangat besar dalam

menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Pada dasarnya hambatan dan



rintangan yang dihadapi para pengusaha UMKM dalam meningkatkan
kemampuan usahanya sangat kompleks dan meliputi berbagai aspek yang mana
salah satu dengan yang lainnya saling berkaitan antara lain; kurangnya
kemampuan manajerial dan keterampilan beroperasi serta tidak adanya bentuk
formil dari perusahaan, lemahnya organisasi dan terbatasnya pemasaran.
Disamping itu juga terdapat persaingan yang kurang sehat dan desakan ekonomi
sehingga mengakibatkan ruang lingkup usaha menjadi terbatas (Dewi, 2013).

Kondisi masyarakat Indonesia yang mengalami kesulitan dalam
mendapatkan pekerjaan membuat banyak permasalahan yang ditimbulkan oleh
faktor tersebut. Hal ini dibuktikan dengan terus meningkatnya angka
pengangguran dan presentase kemiskinan di Indonesia. Permasalahan tersebut
membuat banyak perusahaan ataupun lembaga yang menjadikan masalah tersebut
sebagai peluang usaha. Lembaga keuangan syariah ataupun perbankan
konvensional banyak menyediakan program berupa bantuan untuk modal usaha
bagi masyarakat. Salah satu yang gencar dalam menawarkan program tersebut
yang pada saat ini telah banyak sampai ke pelosok desa adalah lembaga BMT.
(nasabah), kesehatan BMT, baik secara finansial maupun non-finansial harus terus
dipelihara. Kepercayaan masyarakat (nasabah) terhadap BMT akan terus terwujud
apabila BMT mampu meningkatkan Kinerja usahanya secara optimal.

Sebagai lembaga keuangan mikro syariah yang berbadan hukum koperasi,
setiap BMT dalam melakukan penilaian kinerja keuangan harus mengacu pada
Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik

Indonesia 20/Per/M.KUKM/X1/2008 tentang pedoman penilaian kesehatan



koperasi simpan pinjam dan unit simpan pinjam koperasi. Di sisi lain, Bank
Indonesia sebagai otoritas moneter memiliki peran penting dalam menciptakan
kinerja lembaga keuangan yang sehat, khususnya perbankan. Penciptaan Kinerja
lembaga perbankan seperti itu dilakukan melalui mekanisme pengawasan dan
regulasi..

Peran BMT yang banyak memiliki program berbasis syariah untuk
memperbaiki perekonomian masyarakat telah banyak menarik perhatian
masyarakat. Oleh karena itu, banyak sekali ditemukan di daerah- daerah pedesaan
adanya berbagai macam lembaga sejenis BMT. Salah  satu BMT yang ada di
Indonesia khususnya Jawa Timur adalah BMT NU Jawa Timur.Sampai saat ini,
BMT NU Jawa Timur telah memiliki 60 Cabang yang tersebar dalam 11
Kabupaten di Jawa Timur. Dari 11 kabupaten tersebut, Kabupaten Sumenep
merupakan kabupaten terbanyak Cabang dari BMT NU yaitu sebanyak 16
Cabang. Perkembangan BMT NU Jawa Timur di Sumenep terbilang cukup pesat.
Hal ini tentunya didukung dengan adanya program-program BMT yang efektif
untuk menarik masyarakat. Program atau produk yang baik tidak akan mudah
diterima tanpa adanya penyampaian atau Implementasi yang baik terhadap
masyarakat atau calon nasabah.

Dari hasil observasi penulis, nasabah pembiayaan LASISMA memang
benar-benar umtuk masayarakat menengah kebawah. Dari dua orang nasabah
yang penulis jumpai, nasabah mempunyai usaha berupa pedagang barang
campuran dan pedagang gorengan. Keduanya mengaku bahwa mereka

membutuhkan modal untuk menambah penghasilan mereka tetapi mereka



kesulitan untuk mengakses perbankan karena tidak punya jaminan. Namun
sesudah mendapat bantuan tambahan modal dari BMT, keduanya mengaku bahwa
bisa menambah produk jualan mereka sehingga bisa mendapatkan penghasilan
yang lebih untuk memenuhi kebutuhan keluarga.

Dari permasalahan di atas, penulis tergerak untuk meneliti tentang
Implementasi pembiayaan gardul hasan dan bagaimana Implementasi pembiayaan
LASISMA dalam mengembangkan usaha  mikro di BMT NU Cabang
Purwoharjo. Maka penulis memberikan judul Implementasi Pembiayaan
Layanan Berbasis Jamaah Melalui Agad Qardul Hasan Dalam

Pengembangan Usaha Mikro (Studi Kasus di BMT NU Cabang Purwoharjo).

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan fokus
penelitian yaitu Implementasi Pembiayaan Layanan Berbasis Jamaah Melalui
Agad Qardul Hasan Dalam Pengembangan Usaha Mikro (Studi Kasus di BMT
NU Cabang Purwoharjo).

. Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diajukan rumusan masalah
yang hendak diteliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Implementasi pembiayaan LASISMA (Layanan Berbasis Jamaah)
melalui akad gardul hasan di BMT NU Cabang Purwoharjo?

2. Bagaimana Implementasi pembiayaan LASISMA (Layanan Berbasis Jama’ah)
melalui akad gardul hasan dalam mengembangkan usaha mikro di BMT NU

Cabang Purwoharjo?



D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin capai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Mengetahui Implementasi pembiayaan LASISMA (Layanan Berbasis Jamaah)
melalui akad gardul hasan di BMT NU Cabang Purwoharjo
2. Mengetahui Implementasi pembiayaan LASISMA (Layanan Berbasis Jamaah)
melalui akad gardul hasan dalam mengembangkan usaha mikro di BMT NU
Cabang Purwonharjo.
E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Penilitian ini dapat menambah pengetahuan serta wawasan ilmu di
bidang penerapan pembiayaan akad gardul hasan yang ada di BMT.
2. Keguanaan Praktis
Diharapkan bisa untuk menambah wawasan masyarakat umum terhadap
masalah yang diteliti tentang pembiayaan gardul hasan terhadap
perkembangan usaha mikro yang ada di BMT NU Cabang Purwoharjo. Serta
kepada masyarakat yang membutuhkan tambahan modal khususnya usaha

mikro.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Definisi Pembiayaan

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan Pasal 1
No. 12 menjelaskan bahwa pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.

Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara
bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan usaha,
atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah, antara lain
pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan
berdasarkan prinsip penyertaan modal(musyarakah), prinsip jual beli barang
dengan memperoleh keuntungan (murabahah) atau pembiayaan barang modal
berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah) atau dengan adanya
pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh
pihak lain (ijarah wa igtina).

Pembiayaan merupakan suatu pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak
kepada pihak lain dengan maksud untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain,

pembiayaan merupakan pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung



investasi yang telah direncanakan. (Muhammad, 2016:41)

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembiayaan
merupakan sebuah fasilitas pendanaan atau penyedia dana baik berupa uang
atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu oleh suatu pihak (lembaga)
kepada pihak lain dengan syarat pihak yang dibiayai harus mengembalikan
uang atau tagihan tersebut pada jangka waktu yang sudah disepakati bersama
dengan imbalan maupun tanpa imbalan dan bagi hasil.Dalam pelaksanaan
pembiayaan, Lembaga Keuangan Syariah (LKS) harus memenuhi:

a. Aspek Syar i, yaitu dalam setiap realisasi pembiayaan kepada para nasabah,
LKS harus tetap berpedoman pada syariat Islam (mempertimbangkan
beberapa unsur sepertimaisir, gharar dan riba serta bidang usahanya harus
halal).

b. Aspek Ekonomi, yaitu disamping mempertimbangkan hal- hal syariah, bank
syariah tetap mempertimbangkan perolehan keuntungan baik bagi LKS
maupun bagi nasabah.

. Prinsip Analisis Pembiayaan.

Seperti pembahasan diawal bahwa prinsip merupakan suatu aspek yang
dijadikan acuan dalam melaksanakan suatu tindakan. Sedangkan prinsip
analisis pembiayaan merupakan pedoman-pedoman yang harus diperhatikan
oleh pihak lembaga keuangan syariah dalam melakukan analisis pembiayaan.

Berikut ini merupakan pedoman- pedoman yang harus diperhatikan

dalam melaksanakan analisis pembiayaan, diantaranya:



a. Character (Karakter atau watak nasabah).

Character artinya sifat atau karakter nasabah. Hal yang perlu
ditekankan pada nasabah di lembaga keuangan syariah adalah bagaimana
sifat amanah, kejujuran, kepercayaan seseorang nasabah kepada lembaga
keuangan syariah tersebut.

b. Chapacity.

Chapacity artinya kemampuan nasabah untuk menjalankan usahanya
guna mendapatkan laba sehingga dapat mengembalikan pinjaman dari
keuntungan yang dihasilkan. Penilaian ini bertujuan untuk mengukur sejauh
mana calon peminjam bisa melunasi hutang-hutangnya tepat waktu, dari
hasil usaha yang diperolehnya.

c. Capital

Capital artinya besarnya modal yang diperlukan peminjam, dalam hal
ini termasuk struktur modal, kinerja hasil modal bila debiturnya merupakan
perusahaan dan dari segi pendapatan jika debiturnya perorangan ( Hariyani,
2010:34).

d. Collateral.

Collateral merupakan jaminan yang telah dimiliki dan yang diberikan
oleh peminjam kepada lembaga keuangan syariah. Penilaian terhadap
collateral meliputi jenis, yaitu lokasi dan bukti kepemilikan dan status
hukumnya.

e. Condition of economy.

Condition of economy artinya keadaan meliputi situasi perekonomian
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akibat dari kebijakan dari pemerintah dan politik luar negeri. Penilaian

pembiayaan dapat menggunakan analisis 7 Psebagai berikut:

1) Personality (kepribadian nasabah), yaitu memberikan penilaian
kepada nasabah dari kepribadian atau tingkah laku sehari-hari
maupun kepribadian masalalu.

2) Party (klasifikasi nasabah), yaitu mengkalsifikasikan nasabah
kedalam klasifikasi tertentu atau golongan tertentu berdasarkan
modal, loyalitas serta karakternya.

3) Purpose (tujuan nasabah), yaitu memahami tujuan nasabah dalam
mengajukan peminjaman termasuk jenis pembiayaan yang
diinginkan nasabah.

4) Prospect (harapan kemajuan), yaitu menilai nasabah dimasa akan
datang menguntungkan atau tidak, dengan kata lain mempunyai
prospek atau sebaliknya.

5) Payment (pengembalian), yaitu ukuran bagaimana cara nasabah
mengembalikan pinjaman yang telah diambil atau sumber dana
untuk pengembalian pinjaman.

6) Profitability  (keuntungan), vyaitu menganalisis bagaimana
kemampuan nasabah dalam mencari laba.

7) Protection (perlindungan), yaitu bagaimana menjaga pinjaman
yang diberikan mendapatkan jaminan perlindungan, sehingga
pemberian pinjaman bisa lebih aman ( Wini, 2013:41).

3. Macam-Macam Pembiayaan



Berikut ini macam-macam pembiayaan oleh bank syariah:

a. Al-Musyarakah

Yaitu pembiayaan yang berdasarkan prinsip bagi hasil,
merupakan kesepakatan kerja sama dua pihak atau lebih untuk
melakukan usaha bersama. Masing- masing pihak memberikan dana
dengan kesepakatankeuntungan dan resiko ditanggung bersama sesuai
kesepakatan.

. Al-Mudharabah

Yaitu pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal artinya
kesepakatan kerja sama dimana bank syariah membiayai seluruh
modal dan nasabah sebagai pengelola. Pembagian keuntungan dituang
dalam kontrak yang disepakati sebelumnya.

. Bai’ Al-Murabahah

Yaitu kegiatan jual beli barang. Pembiayaan ini meliputi
penentuan harga pokok ditambah laba yang diharapkan oleh
nasabah dan dibiayai oleh bank. Pelunasan oleh nasabah dilakukan
secara cicilan sesuai dengan jangka waktu usaha.

. ljarah

Yaitu pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa
pilihan atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas
barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain yang disebut

ijarah wa igtina.

11
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e. Qardul Hasan
Pembiayaan atas dasar gard (pinjaman uang). Pinjam-
meminjam adalah memberikan sesuatu yang halal kepada orang lain
untuk diambil kemanfaatanya dengan tidak merusak dzatnya, dan akan
mengembalikan barang yang dipinjamnya dalam keadaan semula
(Adiwaran, 2007:143).
4. Definisi Qardul Hasan

Secara etimologi, gard berarti potongan. Sedangkan pengertian secara
terminology, gard merupakan pemberian harta kepada orang lain yang dapat
diminta kembali dengan jumlah yang sama atau dengan Kkata lain
meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan atau tambahan (Muhammad,
2001:131). Qard secara bahasa merupakan bentuk masdar dari garada, yakni
maknanya al-garadu yang berarti memutuskan.

Harta yang disodorkan pada orang yang berhutang disebut gard, karena
merupakan potongan dari harta orang yang memberikan hutang (Masjupri,
2013:281).

Menurut Madzhab Syafi’i, gard adalah memindahkan kepemilikan
sesuatu kepada seseorang dan kemudian membayar kembali kepadanya. Dalam
pemahaman lain, gardul hasan yaitu pinjaman tanpa laba (Zero-return). Al-
Quran sangat menganjurkan kaum muslimin untuk memberi pinjaman kepada
yang membutuhkan. Peminjam hanya wajib mengembalikan pokok
pinjamannya tanpa membayar laba, namun diperbolehkan memberi ujroh

sesuai keridhaannya ( Latifa dkk, 2001:83).
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Dalam kamus figih, gard hasan sama dengan garad hasan berarti
pinjaman yang baik yaitu mengembalikan pinjaman lebih besar dari yang
dipinjam sebelumnya dengan ikhlas/ridha tanpa ada rasa kecil hati untuk
mengembalikannya. Sementara itu didalam Al-Quran surat Al-Hadid ayat 11
pinjaman yang baik merupakan pengertian dari kata gardan hasanan, namun
kata yang lebih banyak digunakan di kalangan para ahli adalah gardul hasan
yang artinya kegiatan proses penyaluran dana dalam bentuk pinjaman
kebijakan tanpa imbalan dengan kewajiban pihak peminjam mengembalikan
pokok pinjaman secara sekaligus atau cicilan dalam waktu tertentu
(Muhammad, 2009:43).

Selain itu, gardul hasan juga disebut akad ta’awuniah yakni akad yang
berdasarkan prinsip tolong-menolong. Namun Rasulullah SAW menggalakkan
supaya para sahabat memberikan ujroh sebagai tanda rasa terima kasih
terhadap orang yang sudah meminjamkan dana. Jadi pinjaman yang diberikan
tersebut semata-mata adalah suatu muamalah yang berkah (Abdul, 2009:146).

Qardul hasan yaitu suatu bentuk transaksi peminjaman lunak yang
diberikan atas dasar kewajiban sosial semata yang tanpa diwajibkan jaminan
atau syarat tambahan pada waktu pengembalian kecuali pinjaman pokok dan
biaya administrasi atau jasa pinjaman dalam jangka waktu yang sudah
disepakati. Pinjaman tersebut memiliki arti pinjaman berupa kepemilikan
terhadap pinjaman untuk sementara waktu, yang pada waktu tertentu telah
ditentukan oleh pihak pemberi pinjaman atau berdasarkan atas kesepakatan

antara kedua belah pihak tersebut harus dikembalikan kepada pemilik
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pinjaman.
5. Dasar Hukum Qardul Hasan
Dasar hukum gardul hasan itu mubah (boleh), yang didasarkan atas asas
saling menolong dalam kebaikan (ta’awun ala al birri). Berikut ini sumber
hukum dari gardul hasan:
a. Al Quran.

1) Al-Bagarah ayat 245
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Artinya: Siapakah yang mau memberi pinjaman yang baik kepada Allah
Dia akan melipatgandakan (pembayaran atas pinjaman itu) baginya
berkali-kali lipat. Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki).
Kepada-Nyalah kamu dikembalikan.(Terjemah Kemenag, 2019).

Dalam ayat di atas, Allah SWT menegaskan orang yang memberi
pinjaman (al-gard) itu sebenarnya ia memberi pinjaman kepada Allah
SWT, artinya untuk membelanjakan harta dijalan Allah. Selain hubungan
kepada Allah, manusia juga diperintahkan untuk berhubungan kepada
sesama manusia untuk memenuhi fungsinya sebagai anggota masyaakat
(civil society).

2) Al- Hadid ayat 11
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Artinya: Siapakah yang (mau) memberi pinjaman kepada Allah dengan
pinjaman yang baik? Dia akan melipatgandakan (pahala) untuknya, dan
baginya (diberikan) ganjaran yang sangat mulia (surga) (Terjemah
Kemenag, 2019).

Untuk mendorong agar manusia gemar bersedekah, Allah
menetap-kan bahwa barang siapa meminjamkan kepada Allah dengan
pinjaman yang baik, berupa kebajikan atau sedekah kepada orang lain,
maka Allah akan mengembalikannya dengan jumlah yang berlipat
ganda untuknya. Dan selain itu, baginya akan dikaruniakan pahala yang
mulia dari Allah.( Tafsir Ringkas Kemenag, 2019).

b. Hadist

Landasan gardul hasan dalam hadist di riwayatkan oleh Ibnu Majah
bahwa Rasulullah SAW bersabda:
Artinya: Tidaklah seorang muslim memberikan pinjaman kepada
orang muslim lainnya sebanyak dua kali pinjaman, melainkan layaknya ia
telah menyedekahkan satu kali. (HR. Ibnu Majah: 2422).

Kemudian dalam hadist lain juga diriwayatkan oleh lbnu Majah
bahwa Rasulullah SAW bersabda:
Artinya: Anas bin Malik berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda:
Aku melihat pada waktu malam di israkan, pada pintu surga tertulis:
Sedekah dibalas 10 kali lipat dan gard 18kali. ”Aku bertanya: Wahai Jibril
mengapa gard lebih utama dari sedekah? ia menjawab: karena peminta-

minta sesuatu dan ia punya, sedangkan yang meminjam tidak akan
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meminjamkecuali karena keperluan.” (HR. 1bnu Majah: 2421).

Hadist di atas menjelaskan bahwa memberikan pinjaman kepada orang
yang membutuhkan lebih utama daripada orang yang bersedekah. Allah
akan lebih banyak melipat gandakan kepada orang yang meminjamkan
hartanya di jalan Allah dari pada orang yang bersedekah karena seseorang
tidak akan meminjamkannya.

Jika dia sungguh membutuhkannya dan juga mengajarkan bahwa
tolong menolong merupakan salah satu bagian yang tidak bisa dipisahkan
dari ajaran Islam untuk selalu peduli sesama.

c. Fatwa Dewan Syariah Nasional MUl No:25/DSN- MUI/111/2002 Tentang
Qard.

Pengembalian dana gard sesuai dengan jumlah pokok yang diterima
pada waktu yang telah disepakati bersama sesuai perjanjian. Biaya
administrasi dibebankan kepada mustahik. Akan ada jaminan mustahik jika
dipandang perlu, apabila mustahik gard membutuhkan dana tambahan
(sumbangan) dengan suka rela. Mustahik meminta kepada LKS, tapi dengan
syarat tidak diperjanjikan dalam akad pertama. Apabila mustahik tidak dapat
mengembalikan sebagian atau seluruh kewajibannya pada saat yang telah
disepakati dengan memastikan ketidakmampuannya oleh LKS, maka LKS
dapat memperpanjang jangka waktu pengembalian atau menghapus (write
off) sebagian/seluruh kewajibannya.

6. Usaha Mikro.

Usaha mikro merupakan usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh
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perorangan atau badan wusaha perorangan. Dalam rangka membangun
perekonomian nasional berdasarkan demokrasi yang berkeadilan, usaha mikro
hadir untuk mewujudkan perekonomian yang adil serta turut berkontribusi
dalam peciptaan dan penyerapan lapangan kerja.

Kriteria Usaha Mikro Kecil dan Menengah menurut UU ini digolongkan
berdasarkan jumlah aset dan omset yang dimiliki oleh sebuah usaha (UU No 20
Tahun 2008) .Dalam UU No 20 Tahun 2008 Tentang usaha mikro, usaha kecil
dan menengah ada beberapa perbedaan pengertian antara usaha mikro, kecil
dan menengah, yaitu:

a. Usaha Mikro
Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orangperorangan dan atau
badan usaha perorangan. Ciri dari usaha mikroini yaitu memiliki kekayaan
bersih paling banyak Rp. 50 juta tidak termasuk tanah dan bangunan dan
memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300 juta.
. Pengembangan Usaha

Menurut Undang-Undang Nomer 20 Tahun 2008 Pasal 1, yang dimaksud
dengan Pengembangan adalah upaya yang dilakukan oleh Pemerintah,
Pemerintah Daerah, Dunia Usaha, dan masyarakat untuk memberdayakan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah melalui pemberian fasilitas, bimbingan,
pendampingan, dan bantuan perkuatan untuk menumbuhkan dan meningkatkan
kemampuan dan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.

Sedangkan dalam kamus besar bahasa indonesia menyatakan bahwa

pengembangan adalah cara atau hasil kerja mengembangkan sesuatu
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(pekerjaan, usaha, kepribadian dan lain sebagainya).

Menurut Forbes, pengembangan usaha adalah penciptaan jangka panjang
bagi lembaga dari pelanggan, pasar, dan interaksi di dalamnya. Hal ini
berarti pengembangan usaha bertujuan untuk mempertahankan usaha supaya
tetap produktif dan menghasilkan laba dalam jangka panjang.

Menurut Iskandar, pengembangan adalah upaya pendidikan baik formal
maupun non formal yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur
dan bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan dan
mengembangkan suatu dasar kepribadian yang seimbang, utuh dan selaras,
pengetahuan. (Iskandar, 1982:93).

Lebih lanjut dalam Pasal 16 Undang-Undang Nomer 20 Tahun 2008
tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, diuraikan bahwa Pemerintah Pusat
maupun Pemerintah Daerah memfasilitasi pengembangan usaha dalam
beberapa bidang, vyaitu: produksi, pengolahan, pemasaran,sumber daya
manusia, desain dan teknologi.

B. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan
dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk peneltiain selanjutnya di
samping itu kajian terdahulu membantu penelitian dapat memposisikan penelitian
serta menujukkan orsinalitas dari penelitian. Pada bagaian ini peneliti
mencamtumkan berbagai hasil penelitian terdahulu terkait dengan penelitian yang
hendak dilakukan, kemudian membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah

terpublikasikan atau belum terpublikasikan. Jenis penelitian ini merupakan
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deskriptif, dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif. Dalam penelitian

ini teori yang digunakan adalah teori fungsi pasar.

Penelitian yang ditulis oleh Dian (2018) dalam skripsi yang berjudul
Implementasi Pembiayaan Qardul Hasan Di BMT Syariah Makmur Bandar
Lampung membahas tentang bagaimana Implementasi di lapangan tentang
pembiayaan gardul hasan, yang pada penelitian ini studi kasus dilakukan di BMT
Syariah Makmur Bandar Lampung. Perbedaan dengan penelitian yang saya tulis
adalah, penelitian saya tidak hanya membahas tentang implementasi akad gardul
hasan saja, tetapi juga pengaruh pembiayaan gardul hasan terhadap
pengembangan usaha mikro.

Penelitian yang ditulis oleh Rizal Abdul Aziz (2018) dalam skripsi yang
berjudul Pengaruh Pembiayaan Qardul Hasan BMT Tumang Terhadap
Pemberdayaan Usaha Mikro Di Desa Jrakah Kabupaten Boyolali membahas
tentang apakah ada pengaruh pembiayaan gardul hasan terhadap pemberdayaan
usaha mikro yang studi kasusnya dilakukan di Desa Jrakah Kabupaten Boyolali.
Sedangkan penelitian yang akan saya tulis membahas tentang bagaimana
Implementasi pembiayaan LASISMA (Layanan Berbasis Jamaah) melalui akad
gardul hasan dan bagaimana pembiayaan tersebut dapat mengembangkan usaha
mikro.

Penelitian yang ditulis olehn Ahmad Fauzi (2018) dalam skripsinya yang
berjudul Evaluasi Pengelolaan Dana Qardul Hasan Pada Sejumlah BMT
membahas tentang pengelolaan dana dari sejumlah BMT, yaitu BMT Ta’awun,

BMT Al-Kariim dan BMT Al Azhar. Adapun permasalahan yang diangkat adalah
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berapa persen dana untuk pembiayaan gardul hasan dari seluruh dana mal nya dan
kebiajakan yang digunakan untuk melayani mitra pengguna dana gardul hasan
yang ingin meminjam modal kembali untuk pengembangan usahanya.
Sedangkan penelitian  yang  saya tulis membahas tentang bagaimana
Implementasi pembiayaan LASISMA (Layanan Berbasis Jamaah) melalui akad
gardul hasan dan bagaimana pembiayaan tersebut dapat mengembangkan usaha
mikro.

Didalam jurnal yang ditulis oleh Emanda Kusuma Dewi dan Widiyanto
(2018) yang berjudul Peran Pembiayaan Mudarabah Dalam Pengembangan
Kinerja Usaha Mikro (Studi Kasus pada BMT Sumber Mulia, BMT Assaadah dan
BMT Hubbul Wathon di Kabupaten Semarang) menjelaskan tentang pelaksanaan
pembiayaan mudarabah dan dampaknya terhadap kinerja usaha mikro. Sedangkan,
penelitian yang saya tulis membahas tentang pengemangan usaha mikro melalui
pembiayaan dengan akad gardul hasan.

Didalam jurnal yang ditulis oleh Endah Parwati yang berjudul—Pembiayaan
Mudharabah Dalam Pengembangan Kinerja Usaha Mikro (Studi Kasus Pada
BMT Sumber Mulia, BMT Assaadah dan BMT Hubbuhl Wathon di Kabupaten
Semarang membahas tentang bagaimana UMKM bisa mendapatkan pembiayaan
dari BMT melalui pembiayaan Mudharabah dan Murabahah. Sedangkan
penelitian yang penulis bahas tentang pembiayaan berkelompok atau yang disebut

LASISMA melalui akad qardul hasan di BMT NU Cabang Purwoharjo.
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BMT Al-Amanah Cabang
Subang

NO | NamaPenulis Tahur Judul Link Artikel Fokus Penelitian
1 Sofian Syaiful Rizal 2021 | Analisis Penerapan https://doi.org/10.36778/jesy | Penelitian ini berfokus pada penerapan agad
Pembiayaan al-Qordhul a.y3il.66 gordhul hasan yang merupakan suatu sistem
Hasan di BMT NU perakadan yang berkaitan dengan segala
Bungatan Situbondo bentuk pinjaman tanpa imbalan, yang
berasaskan pada hukum al-qordh.
2 |1. Mita Nurul Hidayati| 2021 | Analisis Praktek Akad http://journal.steis- Penelitian ini lebih berfokus pada penerapan
2. Ahmad Damiri Qordhul Hasan Dalam purwakarta.ac.id/index.php/E | pembiayaan Qordhul Hasan dalam
3. Jalaludin Prespektif Ekonomi Syariah | KSISBANK/ prespektif Ekonomi Syariah
di Koperasi Dewan
Kemakmuran Masjid At-
Tagwa Desa Cicades
Sagalaherang Kabupaten
Subang
3 |1. Mohammad Faishol | 2021 | Peran Pembiayaan Akad https://Journal.actual- Fokus pada penelitian ini bertujuan untuk
2. Holilur Rohman Qardhul Hasan Terhadap insight.com/index.php/investa] mengetahui peran pembiayaan gardhul hasan
Peningkatan Nasabah Bank | si terhadap pendapatan nasabah
Wakaf Mikro Alpen
Barokah Mandiri
4 |1. Meinizar Arini Putri| 2021 | Analisis Sistem Pembiayaan | http://journal.sties- Penelitian ini berfokus untuk mengetahui
2. Siti Hapipah Akad Qardhul Hasan di purwakarta.ac.id/index.php/E | syarat dan ketentuan pembiayaan Qardhul
3. Siti Rohmat KSISBANK/ Hasan Di BMT Al-Amanah Cabang

Subang dan untuk mengetahui manfaat
akad gardhul hasan bagi anggota.
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Lanjutan Tabel 2.1
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No. Nama Penulis Judul Metode Penelitian Alat Analisis Fokus penelitian
5. 1. Muhammad Bisri Mustofa | Qardhul Hasan Dalam Kualitatif Teknik pendekatan | Dalam  penelitian  ini,
2. Mifta Khatul Khoir Presfektif Hukum deskriftif peneliti ingin mengetahaui
(2019) Islam Pada Baitul Maal bagaimana presfektif
wa Tamwil (BMT) dan hukum ~islam  dalam
Implementasi menghukumi
implementasi akad
Qardhul Hasan dalam
BMT
6. Budi Sufyanto Implementas Akad Kualitatif Teknik pendekatan | Fokus penelitian dalam
(2020) Qardhul Hasan Terhadap deskriptif jurnal ini  dikhususkan
Pembiayaan Modal untuk menganalisis
Usaha Mikro Di KSPPS implementasi akad qordhul
BMT NU hasan dalam pembiayaan
dalam pembiayaan modal
mikro.
7. Moh. Zainulloh, 2022 Implementasi Kualitatif Pendekatan Fokus Penelitian pada
Pembiayaan Layanan deskriptif analisis penelitian ini adalah
Berbasis Jamaah dengan pola Implementasi
deduktif

Melalui Agad Qardul
Hasan Dalam
Pengembangan Usaha
Mikro (Studi Kasus di
BMT NU Cabang
Purwoharjo)

Pembiayaan Layanan
Berbasis Jamaah
Melalui Agad Qardul
Hasan Dalam
Pengembangan Usaha
Mikro (Studi Kasus di
BMT NU Cabang
Purwoharjo)




C. Alur Pikir Peneliti

Menurut Sugiyono (2013). Alur pikir penelitian merupakan model
konseptual tentang bagaimana teori tersebut berhubungan dengan berbagai
macam factor yang telah di identifikasi sebagai masalah penting. Alur
pemikiran adalah suatu diagram yang menjelaskan secara garis besar alur
logika sebuah penelitian, Tujuannya yaitu agar visualisasi sederhana agar
memecahkan masalah focus, konsisten, dan tidak menambah kerumitan.

Alur pikir penelitian ini  mendeskripsikan tentang Implementasi
pembiayaan layanan berbasis jamaah melalui agad qgordhul hasan dalm
pengembangan usaha mikro.Penelitian ini di fokuskan pada aktivitas lasisma di
BMT NU Cab.Purwoharjo dalam penerapan/implemntasi yang dijalankan,
prosedur pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan
dokumentasi. Uji keabsyahan data meliputi uji credibility, transferability,
depenbility, dan confirmability.

Menurut Sugiyono (2017:60) mengemukakan bahwa, kerangka berpikir
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.

Kiteria utama agar suatu kerangka pemikiran bisa meyakinkan sesama
ilmuwan, adalah alur-alur pikiran yang logis dalam membangun suatu kerangka
berfikir yang membuahkan kesimpulan yang berupa hipotesis. Jadi kerangka
berfikir merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel yang disusun dari

berbagai teori yang telah dideskripsikan.
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Kajian Teoritis b—

A

\4

Fokus Penelitian

Lokasi Penelitian
BMT NU CAB. Purwoharjo

1.

2.

Informan

Informan  Kunci  (Kepala
Cabang.BMT NU Purwoharjo)
Informan Pendukung (Staff
Kantor BMT NU
Cab.Purwoharjo dan Nasabah)

Pengumpulan Data

1. Observasi
2. Wawancara
3. Dokumentasi

Dian Kartika, 2018. Implementasi

Pembiayaan Qardul Hasan Di BMT

Syariah Makmur Bandar Lampung.

Rizal Abdul Aziz, 2018. Pengaruh

Pembiayaan Qardul Hasan BMT Tumang

Terhadap Pemberdayaan Usaha Mikro Di
Desa Jrakah Kabupaten Boyolali.

. Ahmad Fauzi, 2018. Analisis Pengaruh

Pembiayaan Murabahah Terhadap
Perkembangan Usaha Mikro (Studi Kasus
Bmt Alfataya Kota Payakumbuh).

Emanda Kusuma Dewi dan Widiyanto, 2018.
Peran pembiayaan mudharabah  dalam
pengembangan Kkinerja usaha mikro (Studi
Kasus Pada BMT Sumber Mulia, BMT
Assaadah Dan BMT Hubbul Wathon Di
Kabupaten Semarang).

Endah Parwati, 2017. Pembiayaan
Mudharabah Dalam Pengembangan Kinerja
Usaha Mikro (Studi Kasus Pada BMT Sumber
Mulia, BMT Assaadah dan BMT Hubbuhl
Wathon di Kabupaten Semarang.

Keabsahan Data

Credibility
Transferability
Dependability
Confirmability
(Sugiyono, 2007).

PobhE

Alat Analisis Data

Editing, Organizing, dan
Penemuan Hasil (Sugiyono,
2008).

Kesimpulan Hasil

Implementasi Pembiayaan Layanan
Berbasis Jamaah Melalui Agad Qardul
Hasan Dalam Pengembangan Usaha

— Mikro

(Studi Kasus di BMT NU Cabang
Purwoharjo).

Gambar 2.1 Alur Pikir Peneliti
Sumber : Data Diolah Peneliti, 2022.



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu metode penelitian
kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan secara
langsung di lapangan atau pada objek penelitian, dan-sumber yang tersedia yaitu
dengan wawancara. Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan dengan
pendekatan deskriptif analisis untuk memaparkan data-data yang didapat didalam
lapangan kemudian menganalisisnya dan mendapatkan kesimpulan dari penelitian
ini.( Lexy, 2008:26).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi pelaksanaan adalah BMT NU Cabang Purwoharjo di Desa
Purwoharjo Kecamatan Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi, dengan jadwal
kondisional menyesuaikan jadwal narasumber setiap hari senin-sabtu dari bulan
November hingga bulan Desember. Penelitian ini dimulai pada tanggal 01
November 2021 dan berakhir pada tanggal 01 Desember 2021. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam hal ini sangatlah penting dan utama, hal ini seperti
yang dikatakan Moleong bahwa dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti
sendiri atau bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama.( Moleong,
2008:125).

Sesuai dengan pernyatan di atas, kehadiran peneliti di lapangan adalah
sangat penting dan diperlukan secara optimal. Peneliti merupakan instrument

kunci dalam mengungkapkan makna dan sekaligus sebagai alat pengumpul data.
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Karena itu peneliti juga harus terlibat dalam kehidupan orang-orang yang diteliti
sampai pada tingkat keterbukaan antara kedua belah pihak. Oleh karena itu dalam
penelitian ini peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mengamati dan
mengumpulkan data yang dibutuhkan. Peneliti melakukan penelitan di BMT NU
Purwoharjo mulai tanggal 01 November sampai 01 Desesmber 2021. Adapun
data-data yang dibutuhkan dalam peneltian ini adalah sumber-sumber yang
menunjang peneliti.
. Informan Penelitian

Dalam penelitian kualitatif posisi sumber data yang berupa manusia
(narasumber) sangat penting peranannya sebagai individu yang memiliki
informasinya. Peneliti dan narasumber di sini memiliki posisi yang sama, oleh
karena itu narasumber bukan sekedar memberikan tanggapan pada yang diminta
peneliti, tetapi ia dapat lebih memilih arah dan selera dalam menyajikan informasi
yang ia miliki.

Karena posisi inilah sumber data yang berupa manusia di dalam penelitian
kualitatif disebut sebagai informan. (Nana, 2011: 83). Informan kunci di sini
adalah kepala cabang BMT NU purwoharjo dan Staff Karyawan yang ada di BMT
NU Purwoharjo. Dan penelitian ini menngguanakan informan pendukung yakni
beberapa nasabah yang ada di BMT NU Purwoharjo.

. Data dan Sumber Data

Data kualitaitif adalah data yang berkaitan dengan pengelolaan karakteristik

yang tidak dapat diukur ukuranya. Sedangkan pengumpulan data dapat berupa

sumber data primer dan sumber data sekunder (Subagio, 2013:76) yaitu:
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1. Data primer adalah data pokok yang diperoleh secara langsung darisumber dan
Paparan Data dan Temuan penelitian lapangan. Untuk bisa memperoleh data
primer ini penulis melaksanakan observasi dan wawancara secara langsung ke
pihak BMT NU Cabang Purwoharjo diantaranya adalah adalah Mas Sahril
sebagai kepala cabang, Mas Anggit sebagai bagian tabungan dan Mbak Hani
bagian lasisma terkait dengan permasalahan yang akan dibahas didalam
penelitian ini.

2. Data sekunder atau yang sering disebut data tidak langsung adalah data-data
yang diperoleh dari mengumpulkan data melulaui studi- studi kepustakaan,
dalam penelitian ini penulis mengambil data dengan topic penelitian dalam
bentuk buku, jurnal, artikel dan lain- lain yang berkaitan dengan materi
penulisan tugas akhir ini.

E. Prosedur Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
suatu penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan sebuah
data (Sugiyono, 2015:225). Teknik pengumpulan data yang digunakan
penulisdalampenelitian ini adalah:

1. Observasi

Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung
untuk memperoleh data yang berhubungan dengan penelitian ini (Raco,
2010:112). Dalam hal ini lokasi observasi adalah di BMT NU Cabang

Purwoharjo.
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2. Wawancara

Menutut Sugiyono (2015) Teknik pengumpulan data ini menggunakan
teknik wawancara untuk melengkapi informasi yang telah didapatkan melalui
observasi. Wawancara dilakukan kepada pihak-pihak yang kompeten di
bidangnya agar sesuai dengan permasalahan yangsesuai dengan permasalahan
yang sedang penulis teliti. Untuk penelitian ini penulis akan melakukan
wawancara kepada beberapa pihak yang ada di BMT NU Cabang Purwoharjo
seperti Sahril sebagai kepala cabang, Anggit sebagai bagian tabungan, Hani
bagian pembiayaan dan nasabah pembiayaan LASISMA serta bagian lain yang
terkait dengan penelitian ini.

Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa
anggota yang mengambil pembiayaan Qardul Hasan pada BMT NU Cabang
Purwoharjo.

Dengan metode ini penulis berusaha mengkaji peranan Qardul Hasan
terhadap peningkatan usaha mikro.Dari segi status identitas semua responden
yang diwawancarai telah menikah. Sedangkan dari segi usia dominan
responden adalah mereka yang berada pada usia produktif yaitu 25 sampai 40
tahun meski tidak pula sedikit nasabah pada BMT yang telah berusia diatas 40
tahun. Adapun jika dilihat dari identitas pekerjaan, mereka adalah pelaku usaha
mikro yang sejak dulu sudah ada keinginan untuk memperbaiki perekonomian

keluarganya tetapi terhalang karena mereka kekurangan modal.
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NO | NAMA JENIS UMUR | PENDIDIKAN STATUS
USAHA
TERAKHIR
1 Laili Toko jajan 31 Sekolah Menikah
Mayati Menengah Atas
(SMA)
2 Molyani Menjual 36 Sekolah Menikah
Kerupuk Menengah
Kejuruan (SMK)
3 Sulastri Toko 28 Madrasah Aliyah Menikah
Campuran
(MA)
4 Khotimah Menjual 34 Madrasah Aliyah Menikah
Roti dan
(MA)
Kerupuk
5 Sri Mujiati Menjual 36 Madrasah Aliyah Menikah
Terang
Bulan (MA)

Tabel 3.1 Kelompok Nasabah Pembiayaan LASISMA

Sumber: data diolah peneliti Februari, 2022.

3. Dokumetasi

Menurut Sugiyono (2015 ) Dokumentasi adalah suatu teknik peneltian

yang diambil dalam bentuk foto yang akan dicantumkan untuk data tambahan

yang digunakan untuk memperkuat pengumpulan data.

. Keabsahan Data

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan

untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang

mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan

dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif (Moleong, 2007:320).

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang

dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data
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yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji,
credibility, transferability, dependability, dan confirmability (Sugiyono,
2007:270). Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan
sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji
keabsahan data yang dapat dilaksanakan.
1. Uji credibility
Uji (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian yang
disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak meragukan
sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan.
2. Transferability
Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif.
Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya
hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil (Sugiyono,
2007:276).
3. Reliabilitas
Realibitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain
beberapa percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama.
Penelitian yang dependability atau reliabilitas adalah penelitian apabila
penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang sama
akan memperoleh hasil yang sama pula.
4. Confirmability
Confirmability Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji

confirmability penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil
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penelitian telah disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji
confirmability berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses
yang telah dilakukan. Apabila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses
penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar
confirmability.

Validitas atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data
yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek
penelitian  sehingga keabsahan data yang telah disajikan dapat
dipertanggungjawabkan.

G. Alat Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini dikelola menggunakan
penelitian deskriptif analisis.Jadi penelitian ini, dalam deskripsinya juga
mengandung uraian-uraian, tetapi fokusnya terletak pada analisis hubungan antara
variable.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik pengolahan
data sebagai berikut:

1. Editing, adalah pengecekan atau pemeriksaan kembali dari semua data yang
telah penulis peroleh terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna,
keselarasan antara data yang ada dan relevansi dengan penelitian. Dalam hal ini
penulis akan mengambil data yang akan dianalisis dengan Fokus Penelitian
saja.

2. Organizing, adalah menata atau menyusun kembali data yang telah di dapat

dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan dengan Fokus Penelitian



33

secara sistematis. Penulis melakukan pengelompokan data yang dibutuhkan
untuk di analisis dan menyusun data tersebut dengan sistematis untuk
memudahkan penulis dalam menganalisis data.

. Penemuan hasil, yaitu dengan menganalisis data yang telah diperoleh oleh
penulis dan penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran
fakta yang ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah jawaban dari Fokus
Penelitian.

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan menyimpulkan data dari
informasi-informasi yang sudah didapatkan peneliti dilapangan.kemudian
peneliti melakukan verifikasi data agar mandapatkan data yang valid dan bisa
dipertanggung jawabkan.

Setelah melakukan prosedur-prosedur analisis data diatas, peneliti masuk
pada tahapan selanjutnya yaitu tahapan ke empat, setelah membahas tentang
pengumpulan data, reduksi data dan penyajian data. Pada tahapan ini,
diharapkan penulis mampu untuk menarik kesimpulan dari informasi data yang
telah dikumpulkan, karena setelah melakukan serangkaian analisis data
penelitian, peneliti dapat mengerti dan memahami apa arti dari data-data yang

ditemukan dilapangan.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum BMT Nu Jawa Timur
1. Sejarah Berdirinya BMT NU

BMT NU lahir berangkat dari sebuah keprihatinan atas kondisi
masyarakat Sumenep pada umumnya dan masyarakat kecamatan Gapura pada
khususnya dimana kesejahteraan mereka tidak ada peningkatan secara
signifikan. Padahal etos kerja mereka cukup tinggi, hal ini sesuai dengan lagu
madura asapok angen abantal ombek (berselimut angin dan berbantal omas).

Hal inilah yang membuat Nahdlatul Ulama prihatin. Oleh karenanya,
pada tahun 2003 Pengurus MWC. NU Gapura memberikan tugas kepada
Lembaga Perekonomian yang waktu itu bertindak sebagai Ketua Lembaga
Perekonomian adalah Masyudi. Berangkat dari kesepakatan bersama, akhirnya
Lembaga Perekonomian mencanangkan Program Penguatan Ekonomi
Kerakyatan untuk Kesejahteraan Masyarakat yang Mardhatillah.

Untuk mewujudkan program tersebut,serangkaian upaya telah dilakukan
oleh Lembaga Perekononomian MWC NU Gapura, diawalidengan pelatihan
kewirausahaan (08-10 April 2003), Bincang Bersama Alumni Pelatihan guna
merumuskan Model Penguatan Ekonomi Kerakyatan (13 Juni 2003), Temu

Usaha (21 Nop. 2003), Lokakarya Tanaman Alternatif selain Temasau (13 Mei

34



35

2004 ) dan Lokakarya Perencanaan Pembentukan BUMNU (Badan
Usaha Milik NU) .

Dari Lokakarya tersebut akhirnya ditemukan bahwa persoalan yang
sedang dihadapi oleh masyarakat kecil adalah lemahnya akses permodalan,
lemahnya pemasaran, dan lemahnya penguasaan tekhnologi. Selanjutnya
peserta lokakarya sepakat bahwa yang perlu pertama kali dientaskan adalah
penguatan modal bagi usaha kecil dan mikro yang selama ini kurang
mendapatkan akses permodalan dan dikuasai oleh para pemodal besar atau
praktek rentener yang cenderung mencekik usaha mereka.

Masyudi, selaku ketua Lembaga perekonomian NU kala itu, menawarkan
gagasan untuk mendirikan Baitul Maal wat Tamwil (BMT), sebagai lembaga
keuangan mikro syariah yang bergerak di bidang usaha simpan pinjam bagi
anggotanya. Gagasan ini berangkat dari sebuah keprihatinan semakin
merajelelanya peraktek rentenir. Informasi yang diterima Masyudi saat itu,
sebanyak 3.311 pedagang kecil di wilayah Kecamatan Gapura dan sekitarnya
terjerat praktik rentenir maupun "bank harian”, dengan tingkat bunga hingga 50
persen dalam sebulan.

Melihat perkembangan BMT NU pada akhir tahun 2006, maka pengurus
untuk melengkapi legal formalnya sebagai sebuah koperasi yang mendapatkan
pangakuan dari pemerintah. dan Akhirnya pada tanggal 4 Mei 2007 telah resmi
terdaftar di akte notaris dengan Nomor: 10, Badan Hukum
188.4/11/BH/XV1.26/435.113/2007, SIUP : 503/6731/SIUPK/435.114/2007,

TDP : 132125200588, dan NPWP: 02.599.962.4-608.000 dengan nama
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Koperasi Jasa Keuangan Syari'ah ( KIKS ) Baitul Maal wa Tamwil Nuansa
Umat yang disingkat dengan BMT NU.( BMT NU, 2022).

2. Visi Misi BMT NU Jawa Timur
a. Visi: Terwujudnya BMT NU yang jujur, amanah, dan professional sehingga

anggun dalam layanan, unggul dalam Kkinerja menuju terbentuknya 100

kantor cabang pada tahun 2025 untuk kemandirian dan kesejahteraan

anggota.
b. Misi:

1) Memberikan layanan prima, bina usaha dan solusi kepada anggota
sebagali pilihan utama.

2) Menerapkan dan mengembangkan nilai-nilai syariah secara murni dan
konsekwen sehingga menjadi acuan tata kelola usaha yang professional
dan amanah.

3) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan yang berkesinambungan
menuju berdirinya 100 kantor cabang pada tahun 2025.

4) Mengutamakan penghimpunan daa atas dasar ta’awun dan penyaluran
pembiayaan pada segmen UMKM baik secara perseorangan maupun
berbasis jamaah.

5) Mewujudkan penghimpunan dan penyaluran zakat, infag, shodagah dan
wakaf.

6) Menyiapkan dan mengembangkan SDI yang berkualitas, profesional dan

memiliki intregritas tinggi.
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7) Mengembangkan budaya dan lingkungan kerja yang ramah dan sehat
serta manajement yang sesuai prinsip kehati-hatian

8) Menciptakan kondisi terbaik bagi SDI sebagai tempat kebanggan dalam
mengabdi tanpa batas dan melayani dengan ikhlas sebagai perwujudan
ibadah

9) Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab kepada lingkungan dan
jamaah. (BMT NU, 2022).
3. Lokasi BMT NU Cabang Purwoharjo

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala cabang BMT NU Cabang
Purwoharjo Sahril lhza, lokasi BMT NU Cabang Purwoharjo terletak di
selatan masjid Baiturrohnmin Purwoharjo JI. Raya Cluring-Purwoharjo Desa
Purwoharjo Kecamatan Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi Jawa Timur,
Kode Pos 68483.

Jam Kerja BMT NU Cabang Purwoharjo menurut hasil wawancara
dengan Sahril lhza, jam kerja yang diberlakukan di BMT NU Cabang
Purwoharjo adalah sebagai berikut:

Hari Buka : Senin-Sabtu

Jam Buka : 07.30 WIB -16.00 WIB



4. Struktur Organisasi BMT NU Cabang Purwoharjo

Gambar 4.1 Struktur Organisasi BMT NU Purwowahrjo

5. Produk Tabungan di BMT NU Cabang Purwoharjo

a. Simpanan Anggota (SIAGA)

DIREKSI
PENGURUS
| PUSAT
MWC NU
PURWOHARJO
KEPALA CABANG DEV/AN
PENGAWAS MOH.SYARIL SYARIAH
CABANG UZZA,S.Pd.
BAG.KEUANGAN BAG.TABUNGAN BAG.PEMBIAYAAN BAG.LASISMA
& ADMIN ANGGIT RAHMAT HANIFATUL
SANDRA FAUZIA ADITYA NILAM Z.
YUSNITA PRASETYANA
DEVI,S.E.
ANGGOTA
BAG.TELLER
FARIDA
IHZA AMALIA

(Sumber : BMT NU Purwoharjo, 2022)
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Simpanan anggota adalah tabungan yang disediakan untuk seseorang

yang berminat menjadi anggota sekaligus pemilik BMT NU dengan bagi

hasil yang menguntungkan yaitu 70% dari SHU (Maksimal 60% sebagai
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partisipasi modal dan minimal 10% sebagai dana cadangan ) dengan
menggunakan akad musyarakah.
. Tabungan Mudharabah (TABAH)

Tabungan mudharabah adalah tabungan yang bisa dilakukan setoran
dan penarikan kapan saja dengan keuntungan bagi hasil 40%. Menggunakan
akad mudharabah muthlagah.

. Simpanan Pendidikan Fathonah (SIDIK Fathonah)

Simpanan pendidikan fathonah adalah simpanan untuk siswa dan
orang tua yang ditujukan untuk meraih cita-cita pendidikan dengan bagi
hasil 45% menggunakan akad mudharabah muthlagah.

. Simpanan Haji dan Umrah (SAHARA)

Simpanan haji dan umrah adalah simpanan yang ditujukan untuk
mempermudah menunaikan haji dan umrah dengan keuntungan bagi hasil
65% menggunakan akad mudharabah muthlagah.

. Tabungan Ukhrawi (TARAWI)

Tabungan ukhrawi adalah simpanan sekaligus beramal tanpa
kehilangan uang tabungan, karena bagi hasil tabungan akan disedekahkan
kepada fakir miskin dan anak yatim piatu menggunakan akad mudharabah
muthlagah.

. Simpanan Lebaran (SABAR)

Simpanan lebaran adalah simpanan yang ditujukan untuk memenuhi

kebutuhan lebaran dengan memperoleh keuntungan dari bagi hasil sebesar

55% menggunakan akad mudharabah muthlagah.
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g. Simpanan Berjangka Wadiah Berhadiah (SAJADAH)

Simpanan berjangka wadiah berhadiah adalah simpanan dengan
keuntungan yang dapat dinikmati di awal dengan memperoleh hadiah
langsung tanpa diundi menggunakan akad wadiah yad al-dhamanah.

h. Simpanan Berjangka Mudharabah (SIBERKAH)

Simpanan berjangka mudharabah adalah simpanan dengan keuntungan
bagi hasil 65% menggunakan akad mudharabah muthlagah dengan jangka
waktu minimal 1 (satu) tahun.

6. Produk Pembiayaan di BMT NU Cabang Purwoharjo :
a. Bai’Bits Tsamani Al-Ajil (BBA)

Bai’bits tsamani al-ajil adalah pembiayaan dengan pola jual beli
barang. Harga pokok diketahui bersama dengan harga jual berdasarkan
kesepakatan bersama. Jangka waktu maksimal 36 bulan dengan pembayaran
angsuran mingguan dan bulanan.

b. Murabahah

Murabahah adalah pembiayaan dengan pola jual beli barang. Harga
pokok diketahui bersama dengan harga jual berdasarkan kesepakatan
bersama. Jangka waktu maksimal 4 bulan dengan pembayaran pokok secara
cash tempo / akhir jangka waktu.

c. Mudharabah

Mudharabah adalah pembiayaan seluruh modal kerja yang dibutuhkan

disediakan oleh BMT NU dengan pola bagi hasil. Bagi hasil dihitung

berdasarkan keuntungan yang sebenarnya dengan bagi hasil berdasarkan
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kesepakatan bersama. Jangka waktu maksimal 36 bulan dengan angsuran
bulanan atau cash tempo.
d. Musyarakah

Musyarakah adalah pembiayaan sebagian modal kerja disediakan
BMT NU dengan pola bagi hasil. Bagi hasil dihitung berdasarkan
keuntungan yang sebenarnya dengan bagi hasil sesuai proporsi modal antara
BMT NU dengan mitra. Jangka waktu maksimal 36 bulang dengan angsuran
bulanan atau cash tempo.

e. Al-Qardul Hasan

Al-gardul hasan adalah pembiayaan dengan jasa seiklasnya (tanpa
bagi hasil dan margin) dengan jangka waktu maksimal 36 bulan dengan
angsuran mingguan, bulanan, dan atau cash tempo.

f. Rahn (Gadai)

Rahn (gadai) adalah pembiayaan dengan menyerahkan barang dan
atau bukti kepemilikan barang sebagai tanggungan pinjaman dengan nilai
pinjaman maksimal 85% dari harga barang. Masa pinjaman maksimal 4
(empat) bulan dan diperpanjang maksimal 3 (tiga) kali. Barang yang
diserahkan berupa barang berharga seperti emas dan sebagainya.

g. LASISMA (Layanan Berbasis Jamaah)

Pembiayaan berbasis kelompok dikhususkan bagi masyarakat yang

ingin mengembangkan usahanya. Jangka waktu maksimal 12 bulan. Dengan

angsuran mingguan, bulanan atau cash tempo.
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h. Maal
Melayani dan mengelola harta seperti mengumpulkan wakaf atau

donasi dari para mitra atau anggota.

B. Verifikasi Data Lapangan
1. Pengumpulan Data

Analisis data versi Miles dan Huberman,Verifikasi Data Atau Penarikan
Kesimpulan. Verifikasi data atau penarikan kesimpulan kegiatan ini bertujuan
untuk mencari makna yang dikumpulkan sehingga mudah untuk mengetahui
persamaan, atau pernedaan data dalam penelitian. Verifikasi data atau
penarikan kesimpulan dilakukan untuk membandingkan kesesuaian pernyataan
dari subyek peneliti (Informan) dengan makna yang terkandung dengan
konsep-konsep dasar penelitian tersebut. Pembiayaan merupakan suatu
pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain dengan maksud
untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri
maupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan merupakan pendanaan yang
dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan. (Muhammad,
2016:41).

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembiayaan
merupakan sebuah fasilitas pendanaan atau penyedia dana baik berupa uang
atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu oleh suatu pihak (lembaga)
kepada pihak lain dengan syarat pihak yang dibiayai harus mengembalikan
uang atau tagihan tersebut pada jangka waktu yang sudah disepakati bersama

dengan imbalan maupun tanpa imbalan dan bagi hasil.
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Dalam pelaksanaan pembiayaan, Lembaga Keuangan Syariah (LKS)
harus memenubhi:

a. Aspek Syar i, yaitu dalam setiap realisasi pembiayaan kepada para nasabah,
LKS harus tetap berpedoman pada syariat Islam (mempertimbangkan
beberapa unsur sepertimaisir, gharar dan riba serta bidang usahanya harus
halal).

b. Aspek Ekonomi, yaitu disamping mempertimbangkan hal- hal syariah, bank
syariah tetap mempertimbangkan perolehan keuntungan baik bagi LKS
maupun bagi nasabah.

2. Prinsip Analisis Pembiayaan.

Seperti pembahasan diawal bahwa prinsip merupakan suatu aspek yang
dijadikan acuan dalam melaksanakan suatu tindakan. Sedangkan prinsip
analisis pembiayaan merupakan pedoman-pedoman yang harus diperhatikan
oleh pihak lembaga keuangan syariah dalam melakukan analisis pembiayaan.

Berikut ini merupakan pedoman-pedoman yang harus diperhatikan dalam
melaksanakan analisis pembiayaan, diantaranya:

a. Character (Karakter atau watak nasabah).

Character artinya sifat atau karakter nasabah. Hal yang perlu
ditekankan pada nasabah di lembaga keuangan syariah adalah bagaimana
sifat amanah, kejujuran, kepercayaan seseorang nasabah kepada lembaga

keuangan syariah tersebut.
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b. Chapacity.

Chapacity artinya kemampuan nasabah untuk menjalankan usahanya
guna memperoleh laba sehingga dapat mengembalikan pinjaman atau
pembiayaan dari laba yang dihasilkan. Penilaian ini bertujuan untuk
mengukur sejauh mana calon peminjam mampu melunasi utang-utangnya
secara tepat waktu, dari hasil usaha yang diperolehnya.

c. Capital

Capital artinya besarnya modal yang diperlukan peminjam, dalam hal
ini termasuk struktur modal, kinerja hasil modal bila debiturnya merupakan
perusahaan dan dari segi pendapatan jika debiturnya perorangan ( Hariyani,
2010:34).

d. Collateral.

Collateral merupakan jaminan yang telah dimiliki dan yang diberikan
oleh peminjam kepada lembaga keuangan syariah. Penilaian terhadap
collateral meliputi jenis, yaitu lokasi dan bukti kepemilikan dan status
hukumnya.

e. Condition of economy.
Condition of economy artinya keadaan meliputi situasi
perekonomian akibat dari kebijakan dari pemerintah dan politik luar negeri.

Penilaian pembiayaan dapat menggunakan analisis 7 P sebagai

berikut:
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1) Personality (kepribadian nasabah), yaitu memberikan penilaian kepada
nasabah dari kepribadian atau tingkah laku sehari-hari maupun
kepribadian masalalu.

2) Party (klasifikasi nasabah), yaitu mengkalsifikasikan nasabah kedalam
Klasifikasi tertentu atau golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas
serta karakternya.

3) Purpose (tujuan nasabah), yaitu memahami tujuan nasabah dalam
mengajukan peminjaman termasuk jenis pembiayaan yang diinginkan
nasabah.

4) Prospect (harapan kemajuan), yaitu menilai nasabah dimasa akan datang
menguntungkan atau tidak, dengan kata lain mempunyai prospek atau
sebaliknya.

5) Payment (pengembalian), yaitu ukuran bagaimana cara nasabah
mengembalikan pinjaman yang telah diambil atau sumber dana untuk
pengembalian pinjaman.

6) Profitability (keuntungan), yaitu menganalisis bagaimana kemampuan
nasabah dalam mencari laba.

7) Protection (perlindungan), yaitu bagaimana menjaga agar pinjaman yang
diberikan mendapatkan jaminan perlindungan, sehingga pemberian
pinjaman bisa lebih aman ( Wini, 2013:41).

3. Macam-Macam Pembiayaan
Berikut ini macam-macam pembiayaan oleh bank syariah:

a. Al-Musyarakah
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Yaitu pembiayaan yang berdasarkan prinsip bagi hasil, merupakan
kesepakatan kerja sama dua pihak atau lebih untuk melakukan usaha
bersama. Masing- masing pihak memberikan dana dengan kesepakatan
keuntungan dan resiko ditanggung bersama sesuai kesepakatan.

. Al-Mudharabah

Yaitu pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal artinya
kesepakatan kerja sama dimana bank syariah membiayai seluruh modal dan
nasabah sebagai pengelola. Pembagian keuntungan dituang dalam kontrak
yang disepakati sebelumnya.

. Bai’ Al-Murabahah

Yaitu kegiatan jual beli barang. Pembiayaan ini meliputi penentuan
harga pokok ditambah laba yang diharapkan oleh nasabah dan dibiayai oleh
bank. Pelunasan oleh nasabah dilakukan secara cicilan sesuai dengan jangka
waktu usaha.

. ljarah

Yaitu pembiayaan barang modal berdasarkansewa murni tanpa pilihan
atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang
disewa dari pihak bank oleh pihak lain yang disebut ijarah wa igtina.

. Qardul Hasan

Pembiayaan atas dasar gard (pinjaman uang). Pinjammeminjam
adalah memberikan sesuatu yang halal kepada orang lain untuk diambil
kemanfaatanya dengan tidak merusak dzatnya, dan akan mengembalikan

barang yang dipinjamnya dalam keadaan semula (Adiwaran, 2007:143).
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4. Definisi Qardul Hasan

Secara etimologi, gard berarti potongan. Sedangkan pengertian secara
terminology, gard merupakan pemberian harta kepada orang lain yang dapat
diminta kembali dengan jumlah  yang sama atau dengan kata lain
meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan atau tambahan (Muhammad,
2001:131). Qard secara bahasa merupakan bentuk masdar dari garada, yakni
maknanya al-garadu yang berarti memutuskan. Harta yang disodorkan pada
orang yang berhutang disebut gard, karena merupakan potongan dari harta
orang yang memberikan hutang (Masjupri, 2013:281 ).

Menurut Madzhab Syafi’i, gqard adalah memindahkan kepemilikan
sesuatu kepada seseorang dan kemudian membayar kembali kepadanya. Dalam
pemahaman lain, gardul hasan yaitu pinjaman tanpa laba (Zero-return). Al-
Quran sangat menganjurkan kaum muslimin untuk memberi pinjaman kepada
yang membutuhkan. Peminjam hanya wajib mengembalikan pokok
pinjamannya tanpa membayar laba, namun diperbolehkan memberi ujroh
sesuai keridhaannya ( Latifa dkk, 2001:83).

Dalam kamus figih, gard hasan sama dengan garad hasan berarti
pinjaman yang baik yaitu mengembalikan pinjaman lebih besar dari yang
dipinjam sebelumnya dengan ikhlas/ridha tanpa ada rasa kecil hati untuk
mengembalikannya. Sementara itu didalam Al-Quran surat Al-Hadid ayat 11
pinjaman yang baik merupakan pengertian dari kata gardan hasanan, namun
kata yang lebih banyak digunakan di kalangan para ahli adalah gardul hasan

yang artinya kegiatan proses penyaluran dana dalam bentuk pinjaman
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kebijakan tanpa imbalan dengan kewajiban pihak peminjam mengembalikan
pokok pinjaman secara sekaligus atau cicilan dalam waktu tertentu
(Muhammad, 2009:43).

Selain itu, gardul hasan juga disebut akad ta’awuniah yakni akad yang
berdasarkan prinsip tolong-menolong. Namun Rasulullah SAW menggalakkan
supaya para sahabat memberikan ujroh sebagai tanda rasa terima kasih terhadap
orang yang sudah meminjamkan dana. Jadi pinjaman yang diberikan tersebut
semata-mata adalah suatu muamalah yang berkah (Abdul, 2009:146).

Qardul hasan vyaitu suatu bentuk transaksi peminjaman lunak yang
diberikan atas dasar kewajiban sosial semata yang tanpa diwajibkan jaminan
atau syarat tambahan pada waktu pengembalian kecuali pinjaman pokok dan
biaya administrasi atau jasa pinjaman dalam jangka waktu yang sudah
disepakati. Pinjaman tersebut memiliki arti pinjaman berupa kepemilikan
terhadap pinjaman untuk sementara waktu, yang pada waktu tertentu telah
ditentukan oleh pihak pemberi pinjaman atau berdasarkan atas kesepakatan
antara kedua belah pihak tersebut harus dikembalikan kepada pemilik
pinjaman.

5. Dasar Hukum Qardul Hasan

Dasar hukum gardul hasan itu mubah (boleh), yang didasarkan atas asas
saling menolong dalam kebaikan (ta’awun ala al birri). Berikut ini sumber
hukum dari gardul hasan:

a. Al Quran.

1) Al-Bagarah ayat 245
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Artinya: Siapakah yang mau memberi pinjaman yang baik kepada Allah

Dia akan melipatgandakan (pembayaran atas pinjaman itu) baginya

berkali-kali lipat. Allah menyempitkan dan melapangkan(rezeki).
Kepada-Nyalah kamu dikembalikan.(Terjemah Kemenag, 2019).

Dalam ayat di atas, Allah SWT menegaskan orang yang memberi
pinjaman (al-gard) itu sebenarnya ia memberi pinjaman kepada Allah
SWT, artinya untuk membelanjakan harta dijalan Allah. Selain hubungan
kepada Allah, manusia juga diperintahkan untuk berhubungan kepada
sesama manusia untuk memenuhi fungsinya sebagai anggota masyaakat
(civil society).

2) Al- Hadid ayat 11
£ K AT A5 A0 Al Gld W S8 om0 5301 13 G
Artinya: Siapakah yang (mau) memberi pinjaman kepada Allah
dengan pinjaman yang baik? Dia akan melipatgandakan (pahala)
untuknya, dan baginya (diberikan) ganjaran yang sangat mulia (surga)
(Terjemah Kemenag, 2019).
Untuk mendorong agar manusia gemar bersedekah, Allah menetap-
kan bahwa barang siapa meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman
yang baik, berupa kebajikan atau sedekah kepada orang lain, maka Allah

akan mengembalikannya dengan jumlah yang berlipat ganda untuknya.
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Dan selain itu, baginya akan dikaruniakan pahala yang mulia dari Allah.(
Tafsir Ringkas Kemenag, 2019).
b. Hadist

Landasan gardul hasan dalam hadist di riwayatkan oleh Ibnu
Majah bahwa Rasulullah SAW bersabda:

Artinya: Tidaklah seorang muslim memberikan pinjaman
kepada orang muslim lainnya sebanyak dua kali pinjaman, melainkan
layaknya ia telah menyedekahkan satu kali. (HR. Ibnu Majah: 2422).

Kemudian dalam hadist lain juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah
bahwa Rasulullah SAW bersabda:

Artinya: Anas bin Malik berkata bahwa Rasulullah SAW
bersabda: Aku melihat pada waktu malam di israkan, pada pintu surga
tertulis: Sedekah dibalas 10 kali lipat dan qard 18 kali.”Aku bertanya:
Wabhai Jibril mengapa qard lebih utama dari sedekah? ia menjawab:
karena peminta-minta sesuatu dan ia punya, sedangkan yang meminjam
tidak akan meminjam kecuali karena keperluan.” (HR. Ibnu Majah:
2421).

Hadist di atas menjelaskan bahwa memberikan pinjaman kepada
orang yang membutuhkan lebih utama daripada orang yang bersedekah.
Allah akan lebih banyak melipat gandakan kepada orang yang
meminjamkan hartanya di jalan Allah dari pada orang yang bersedekah
karena seseorang tidak akan meminjamkannya jika dia sungguh

membutuhkannya dan juga mengajarkan bahwa tolong menolong
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merupakan salah satu bagian yang tidak bisa dipisahkan dari ajaran Islam
untuk selalu peduli sesama.

c. Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI No: 25/ DSNMUI/111/2002 Tentang
Qard.

Pengembalian dana gard sesuai dengan jumlah pokok yang diterima
pada waktu yang telah disepakati bersama sesuai perjanjian. Biaya
administrasi dibebankan kepada mustahik. Akan ada jaminan mustahik
jika dipandang perlu, apabila mustahik gard membutuhkan dana
tambahan (sumbangan) dengan suka rela. Mustahik meminta kepada
LKS, tapi dengan syarat tidak diperjanjikan dalam akad pertama. Apabila
mustahik tidak dapat mengembalikan sebagian atau seluruh
kewajibannya pada saat yang telah disepakati dengan memastikan
ketidakmampuannya oleh LKS, maka LKS dapat memperpanjang jangka
waktu pengembalian atau menghapus (write off) sebagian/seluruh
kewajibannya.

6. Usaha Mikro.

Usaha mikro merupakan usaha ekonomi produktif yang dilakukan
oleh perorangan atau badan usaha perorangan. Dalam rangka membangun
perekonomian nasional berdasarkan demokrasi yang berkeadilan, usaha
mikro hadir untuk mewujudkan perekonomian yang adil serta turut
berkontribusi dalam peciptaan dan penyerapan lapangan kerja. Kriteria

Usaha Mikro Kecil dan Menengah menurut UU ini digolongkan berdasarkan
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jumlah aset dan omset yang dimiliki oleh sebuah usaha (UU No 20 Tahun
2008) .

Dalam UU No 20 Tahun 2008 Tentang usaha mikro, usaha kecil dan
menengah ada beberapa perbedaan pengertian antara usaha mikro, kecil dan
menengabh, yaitu:

a. Usaha Mikro

Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan
atau badan usaha perorangan. Ciri dari usaha mikro ini yaitu memiliki
kekayaan bersih paling banyak Rp. 50 juta tidak termasuk tanah dan
bangunan dan memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300
juta.

7. Pengembangan Usaha

Menurut Undang-Undang Nomer 20 Tahun 2008 Pasal 1, yang
dimaksud dengan Pengembangan adalah upaya yang dilakukan oleh
Pemerintah, Pemerintah Daerah, Dunia Usaha, dan masyarakat untuk
memberdayakan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah melalui pemberian
fasilitas, bimbingan, pendampingan, dan bantuan perkuatan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan dan daya saing Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah.

Menurut Forbes, pengembangan usaha adalah penciptaan jangka
panjang bagi lembaga dari pelanggan, pasar, dan interaksi di dalamnya.

Hal ini berarti pengembangan usaha bertujuan untuk mempertahankan
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usaha supaya tetap produktif dan menghasilkan laba dalam jangka
panjang.

Menurut Iskandar, pengembangan adalah upaya pendidikan baik
formal maupun non formal yang dilaksanakan secara sadar, berencana,
terarah, teratur dan bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan,
menumbuhkan dan mengembangkan suatu dasar kepribadian yang
seimbang, utuh dan selaras, pengetahuan. (Iskandar, 1982:93).

Lebih lanjut dalam Pasal 16 Undang-Undang Nomer 20 Tahun
2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, diuraikan bahwa
Pemerintah  Pusat maupun Pemerintah Daerah  memfasilitasi
pengembangan usaha dalam beberapa bidang, vyaitu: produksi,
pengolahan, pemasaran,sumber daya manusia, desain dan teknologi.

2. Keabsahan Data
Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan
untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif
yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak
terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif (Moleong,
2007:320). Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah
penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah

sekaligus untuk menguji data yang diperoleh.

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility,
transferability, dependability, dan confirmability (Sugiyono, 2007:270).

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan
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sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji

keabsahan data yang dapat dilaksanakan.

Uji credibility
Uji (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian
yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak

meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan.

. Transferability

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian
kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat
diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil

(Sugiyono, 2007:276).

Reliabilitas

Realibitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain
beberapa percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama.
Penelitian yang dependability atau reliabilitas adalah penelitian apabila
penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang

sama akan memperoleh hasil yang sama pula.

. Confirmability
Confirmability Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga
dengan uji confirmability penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif

apabila hasil penelitian telah disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian
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kualitatif uji confirmability berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan
dengan proses yang telah dilakukan. Apabila hasil penelitian merupakan
fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut

telah memenuhi standar confirmability.

Validitas atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda
antara data yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi
sesungguhnya pada objek penelitian sehingga keabsahan data yang telah
disajikan dapat dipertanggung jawabkan.

Setelah melakukan penelitian dan memaparkan hasil penelitian
beserta dengan metodologi penelitian yang digunakan, maka berikutnya
adalah menguji keabsahan data penelitian. Hal ini ditujukan untuk
mengetahui bahwa data yang didapatkan merupakan data yang benar-benar
sesuai dengan tujuan dan maksud penelitian. Maka dalam pengujiannya,
penulis menggunakan teknik triangulasi.

Triangulasi data merupakan teknik pemeriksaan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluan
pengecekan atau dapat berguna sebagai pembanding data tersebut.
Triangulasi sumber data juga dapat diartikan sebagai cara dalam menggali
kebenaran informasi tertentu dengan menggunakan berbagai sumber data
seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi, atau juga dengan
mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap memiliki sudut

pandang Yyang berbeda. Sedangkan menurut Sugiyono (2013:330)
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triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang
berbeda-beda dengan teknik yang sama.

Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Observasi
Partisipatif
Sumber
Wawancara Data sama
Mendalam
Dokumentasi

Gambar 4.2 Triangulasi teknik pengumpulan data
(Sumber: Sugiyono, 2015:242)

Penelitian ini melakukan penggalian sumber informasi yang
mendalam terkait penerapan akad Qardhul Hasan dengan melakukan
wawancara kepada beberapa pihak yang berkaitan, sehingga dapat
digambarkan triangulasi sumber pengumpulan data sebagai dasar
pengujian keabsahan data yang diperoleh.

Sesuai pendapat yang dikemukakan oleh Mathinson (1988) bahwa
“the value of triangulation lies in providing evidence — whether
convergent, inconsistent, or contracdictory”. Yaitu nilai dari teknik
pengumpulan data yang diperoleh convergent (meluas), tidak konsisten,
atau kontradiksi. Oleh karena itu dengan menggunakan teknik triangulasi
dalam mengumpulkan data, maka data yang peroleh akan lebih konsisten,

tuntas dan pasti. Sugiyono, (2015:241).



BAB V

PEMBAHASAN

A. Analisis Implementasi pembiayaan LASISMA (Layanan Berbasis
Jamaah) melalui akad gardul hasan di BMT NU Cabang
Purwoharjo.

Pembiayaan merupakan suatu pendanaan yang diberikan oleh suatu
pihak kepada pihak lain dengan maksud untuk mendukung investasi yang
telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata
lain, pembiayaan merupakan pendanaan yang dikeluarkan untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan. Sedangkan bahwa
pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang yang
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai
untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Berdasarkan hasil wawancara
dengan ketua cabang BMT NU Cabang Purwoharjo, amenuturkan bahwa
segala bentuk pembiayaan yang ada merupakan pembiayaan yang
berbasis syariah.

Termasuk salah satunya adalah pembiyaan LASISMA (Layanan
Berbasis Jamaah) melalui akad gardul hasan yang ada di BMT NU.
Semua prosedur maupun ketentuan-ketentuan yang ada dalam pembiayaan

LASISMA menggunakan prinsip syariah. Pembiayaan menggunakan
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prinsip syariah merupkan pembiayaan yang diajarkan oleh Nabi
Muhammad SAW. Sistem atau akad seperti itu, dipercaya tidak akan
memberatkan salah satu pihak maka dari itu tidak ada pihak yang akan
merasa dirugikan. Kedua belah pihak yang menerima dan memberikan
pembiyaan yang adil bisa menjalin kesepakatan kerjasama yang baik.

Abdul Ghofur Ansori di dalam bukunya yang berjudul perbankan
syriah di Indonesia menjelaskan bahwa gardul hasan merupakan transaksi
pembiayaan dengan cara memberikan harta kepada seseorangdengan akad
ta’awuniah yang berarti berlandaskan prinsip tolong menolong. Jazaul
ihsan atau jasa seiklasnya yang diberikan oleh anggota sepenuhnya adalah
hak anggota. BMT NU tidak pernah memaksa anggota untuk memberikan
imbalan. Hal ini selaras dengan hasil wawancara penulis dengan salah satu
juru LASISMA yang ada di BMT NU dan dengan anggota pembiayaan
LASISMA yang ada di Desa Purwoharjo.

Jasa seiklasnya yang diberikan oleh anggota kepada BMT NU rata-
rata adalah 1% per bulannya, jadi dengan pinjaman Rp.2.000.000 anggota
memberikan Rp 20.000. Hal ini juga sesuai dengan yang dijelaskan oleh
Muhammad dalam bukunya bahwa pinjaman yang baik yaitu
mengembalikan pinjaman lebih besar dari yang dipinjam sebelumnya
dengan ikhlas tanpa ada rasa kecil hati untuk mengembalikannya.
Demikian itu sesuai dengan yang diajarkan Rasulullah, Rasulullah juga
menganjurkan agar para sahabat memberikan profit sebagai tanda terima

kasih kepada orang yang telah meminjamkan dana. Jadi pinjaman yang
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diberikan oleh BMT NU kepada anggotanya itu adalah benar-benar suatu
muamalah yang baik.

Mengacu kepada hasil wawancara yang dilakukan kepada kepala
cabang BMT NU Cabang Purwoharjo, beliau menuturkan bahwa anggota
yang boleh ikut dalam kelompok peminjaman modal LASISMA haruslah
yang sudah mandiri, dapat dibuktikan dengan mempunyai usaha yang
dijalankan sendiri. BMT NU Cabang Purwoharjosangat berhati-hati dalam
memilih aggota yang akan diberikan pembiayaan. Salah satu usaha yang
dilakukan olen BMT NU Cabang Purwoharjo dalam hal memilih anggota
pembiayaan untuk mengurangi resiko adalah dengan cara pengajuan
beberapa syarat kepada anggota. Syarat-syarat tersebut seperti pengisian
formulir, mengumpulkan foto copy KTP, KK surat nikah dan buku
SIAGA. Syarat-syarat tersebut bisa menjadi bahan acuan kepada pihak
BMT NU bahwasanya calon penerima pembiayaan adalah orang yang
benar-benar sudah dewasa.

LASISMA merupakan salah satu program pembiayaan di BMT
NU yang dilakukan secara berkelompok melalui akad gqardul hasan.
Qardul hasan merupakan akad pembiayaan tanpa menggunakan jaminan.
Hal ini sesuai dengan ketentuan yang ada di BMT NU Cabang
Purwoharjo bahwa setiap anggota LASISMA tidak memakai jaminan.
Seperti yang dikatakan oleh ketua cabang BMT NU Cabang Purwoharjo
bahwa mereka hanya harus membentuk kelompok yang terdiri dari 5-20

orang dengan jarak rumah beradius 50 m dan bersedia untuk tanggung
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renteng. Tanggung renteng yang dimaksudkan disini adalah mereka bisa
menjamin bahwa teman anggota kelompoknya bisa mengembalikan
pinjaman kepada pihak BMT. Dengan kata lain, mereka menggunakan
kepercayaan satu sama lain sebagai tetangga yang terbentuk dalam satu
anggota kelompok LASISMA.

Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Muhammad di dalam
bukunya yang menyatakan bahwa gard{ul hasan yang artinya kegiatan
proses penyaluran dana dalam bentuk pinjaman kebijakantanpa imbalan
dengan kewajiban pihak peminjam mengembalikan pokok pinjaman
secara sekaligus atau cicilan dalam waktu tertentu.

Pembiayaan LASISMA menggunakan akad gardul hasan yang
ada di BMT NU Cabang Purwoharjo sumber dananya merupakan dana
nasabah yang menabung. Dengan kata lain, uang simpanan dari nasabah
yang menabung di BMT NU Cabang Purwoharjo dikelola kembali melalui
berupa pinjaman yang disalurkan salah satunya melalui pembiayaan
LASISMA. Nasabah penabung yang uangnya digunakan untuk
pembiayaan akan mendapatkan bagi hasil dari BMT. Keuntungan yang di
dapat tersebut kemudian dibagikan kepada para nasabah yang menyimpan
di BMT NU Cabang Purwoharjo. Sebagaimana dengan yang dipaparkan
oleh Osman Sabran bahwa prinsip koperasi yang menyatakan bahwa
koperasi mengelola dana dari anggota, dikelola oleh anggota dan

keuntungannya kembali keanggota.
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Proses Implementasi akad gardul hasan di BMT NU Cabang
Purwoharjo dalam bentuk program LASISMA bertujuan untuk membantu
usaha masyarakat menengah ke bawah terutama pada usaha-usaha mikro.
Sasaran utama LASISMA adalah pelaku usaha.

Barang yang diakadkan dalam proses peminjaman adalah barang
yang dapat membantu pihak peminjam. Dian Kartika dalam skripsinya
juga mengatakan bahwa nasabah BMT Syariah Makmur Bandar Lampung
yang mengikuti pembiayaan qardul hasan adalah masyarakat yang
mengalami kodisi kesulitan dalam ekonomi seperti halnya untuk biaya
pendidikan dan kesehatan.Hal ini menjadi bukti bahwa dalam
Implementasi pembiayaan gardul hasan wajib memperhatiakan nilai dan
manfaat atas barang yang dihutangkan terhadap mugtharid.

Implementasi Akad Qardhul Hasan pada Produk Pembiayaan
Layanan Berbasis Jamaah di KSPPS BMT NU Jawa timur Cabang
Purwoharjo:

Untuk mengajukan pembiayaan LASISMA calon nasabah harus
membentuk kelompok yang beranggotakan minimal 5 orang dan
maksimalnya 20 orang dengan radius 50 meter antar anggota
kelompok.

. Persyaratan yang harus dipenuhi ialah identitas diri seperti Kartu
Tanda Penduduk (KTP), Kartu Keluarga (KK), Buku Nikah, dan

Buku Tabungan Simpanan Anggota (SIAGA).



. Tahapan pengajuan pembiayaan LASISMA ialah membentuk
kelompok, mengisi formulir dengan lengkap, pengecekan formulir,
survey, pendidikan dasar (DIKDAS), kemudian pencairan.

. Pembayaran angsuran sesuai dengan waktu yang telah ditentukan
pada tempat yang telah disepakati bersama dan itu dijemput oleh

pihak BMT NU Cabang Purwoharjo.

. Akad yang digunakan pada pembiayaan LASISMA ini ialah akad
Qardhul Hasan, jazaul ihsan atau jasa seikhlasnya biasa disebut
hasanah itu diberikan oleh anggota kepada BMT NU Cabang
Lenteng seikhlasnya sesuai kesepakatan dari anggota kelompok
dan itu tidak diperjanjikan di akad.

Dana yang digunakan pada pembiayaan ini berasal dari dana
nasabah yang menabung sehingga dana hasil dari jasa seikhlasnya
yang diberikan oleh anggota disalurkan kepada nasabah yang
menabung sebagai imbalan bagi hasil.

. Tujuan pembiayaan LASISMA ialah menjangkau masyarakat yang
berpenghasilan rendah dengan membantu dalam penambahan
modal untuk usaha yang dijalankan dengan persyaratan yang cukup

mudabh.

Pembiayaan Layanan Berbasis Jamaah (LASISMA)
merupakan pembiayaan kelompok yang dibuat oleh BMT NU,
yang keberadaan kantor pusatnya berada di Sumenep yang objek

dari diadakannya pembiayaan LASISMA adalah kepada seluruh
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masyarakat/nasabah  yang membutuhkan  dana  untuk
mengembangkan usahanya. akad yang digunakan pada pembiayaan
ini ialah akad Qardhul Hasan sebagaimana telah dipaparkan di atas.

Akad Qardhul Hasan adalah akad pinjam meminjam kepada
nasabah untuk membayar kembali pokok pinjaman yang
diterimanya pada waktu yang disepakati nasabah secara sekaligus
atau secara angsuran. Pada Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis
Ulama Indonesia no 19 Tahun 2021 menetapkan fatwa tentang Al-
Qardh, dimana pada ketetapan tersebut terdapat empat ketetapan.
Pertama, tentang ketentuan umum al-Qardh, pada ketentuan
tersebut ada enam poin yaitu al-Qardh adalah pinjaman yang
diberikan kepada nasabah (mugtaridh) yang memerlukan. Kepala
Cabang BMT NU Cabang Purwoharjo menuturkan;

“Pembiayaan LASISMA ini memang diberikan kepada
anggota yang memerlukan dana. Biasanya dana yang kami berikan
itu mereka pake untuk tambahan modal usahanya atau keperluan
mereka lainnya.”

Berdasarkan wawancara diatas bisa kita pahami bahwa
pembiayaan LASISMA di BMT NU Cabang Purwoharjo itu
bertujuan membantu memudahkan masyarakat dengan memberikan
dana pinjaman bagi yang memerlukan untuk tambahan modal
usahanya. Berdasarkan hasil observasi memang kebanyakan

anggota yang mengajukan pembiayaan LASISMA ini
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berpenghasilan rendah, juga mempunyai usaha kecil. Mereka
mengajukan pembiayaan ini untuk tambahan modal usahanya.

Pembiayaan LASISMA di BMT NU Cabang Purwoharjo
diberikan kepada anggota/nasabah yang memerlukan dana yang
nantinya harus dikembalikan pada saat jatuh tempo atau waktu
yang telah ditentukan sebelumnya sejumlah dana yang diterimanya
di awal. Poin kedua pada fatwa tersebut ialah nasabah al-Qardh
wajib mengembalikan jumlah pokok yang diterima pada waktu
yang telah disepakati bersama. Bagian pembiayaan LASISMA
BMT NU Cabang Purwoharjo mengatakan;

“Pada dasarnya nasabah wajib mengembalikan pokok
pinjamannya sesuai yang ada di akad awal pengajuan, tapi
kebanyakan nasabah itu ngasih jazaul ihsan sebagai tanda
terimakasih gitu ke BMT. Saya tidak menekan nasabah harus
bayar Rp.38.300 jazaul ihsannya gak, hanya saja ngasih tau klo
kelompok lainnya itu ada yang Rp.30.000 ada juga Rp.40.000 dan
seterusnya. Nah nanti nasabah dalam kelompok itu berembuk mau
ngasih berapa gitu sesuai kesepakatan semua nasabah yang ada di
kelompok itu.”

Jazaul Ihsan yang diberikan anggota/nasabah LASISMA
memang atas keikhlasan nasabah pada tiap kelompok, nominal
yang diberikan tidak sama antara kelompok satu dengan yang lain.

Hal ini menunjukkan bahwa jazaul ihsan yang diberikan kepada
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BMT NU atas suka rela juga sebagai tanda terimakasih. Senada
dengan yang dikatakan oleh [Ibu Sulastri selaku anggota
LASISMA,

“Sebenarnya dalam akadnya di awal itu kami diharuskan
bayar pokok pinjamannya itu mas, ya tapi kami mikir juga lah
masak gak mau ngasik gitu. Untuk jazaul ihsannya itu kami
sepakati bersama bahwa sebanyak Rp.38.000 dan itu disepakati di
luar akad itu mas.”

Menurut yang disampaikan oleh Ya’lu Arrahman selaku
Dewan Pengawas cabang KSPPS BMT NU Cabang Purwoharjo,
mengatakan bahwa;

“Pembiayaan LASISMA yang ada di BMT NU Cabang
Purwoharjo ini mas sudah sesuai dengan syariah, karena dalam
akad tersebut anggota memang diharuskan membayar pokok
pinjamannya. Karena akad yang digunakan itu akad gardhul
hasan serta BMT NU ini berbentuk koperasi jadi anggota yang
melakukan pembiayaan ini memberikan uang jasa seikhlasnya.
Disini juga ada kelompok LASISMA, mereka membayar angsuran
pokoknya sekaligus memberikan hasanah sebesar Rp. 20.000 tiap
masing-masing anggota kelompok, juga Rasulullah mengajarkan
kita apabila meminjam sesuatu sebaiknya mengembalikannya lebih
baik dari yang dipinjamnya, misal pinjam seekor sapi nah pada

waktu mengembalikan sapi tersebut harus diukur dulu tingginya
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berapa, panjangnya berapa serta dianjurkan untuk memberikan
sapi yang bagus.”

Berdasarkan hasil wawancara dari dua narasumber diatas
bisa dipahami bahwa anggota diwajibkan untuk mengembalikan
pokok pinjamannya, sedangkan jazaul ihsannya sebagai tanda
terimakasih karena telah memberikan tambahan dana untuk
keperluan dari masing-masing anggota. Berdasarkan hasil
observasi memang anggota mempunyai kewajiban untuk
mengembalikan pokok pinjamannya namun itu juga ada keharusan
membayar jazaul ihsannya walaupun tidak adanya paksaan. Untuk
tabungan sebesar Rp. 20.000 yang dibayarkan tiap kali angsuran
bisa diambil kembali oleh anggota setelah melunasi semua
angsuran pembiayaan LASISMA. Poin Kketiga ialah biaya
administrasi dibebankan kepada nasabah. Anggota/nasabah yang
mengajukan pembiayaan ini harus melengkapi administrasi yang
ada untuk mempermudah proses pengajuan pinjamannya, termasuk
biaya administrasi harus nasabah selesaikan. Bagian LASISMA
BMT NU Cabang Purwoharjo mengatakan;

“Kan ada persyaratan yang harus dilengkapi oleh nasabah
kayak foto kopi kartu identitas diri, harus membuka tabungan
anggota serta lainnya. Semua biaya dari itu kami bebankan ke
anggota itu, kami hanya mengarahkan serta melayani dengan

baik.”
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Di lembaga keuangan syariah barang jaminan merupakan
suatu keharusan apabila ingin mengajukan pembiayaan, namun ada
beberapa lembaga keuangan syariah yang tidak mengharuskan
adanya barang jaminan di produk pembiayaan tertentu. Seperti
halnya di BMT NU pada produk pembiayaan layanan berbasis
jamaah (LASISMA) ini tidak menggunakan barang jaminan seperti
emas, sertifakat dan lainnya. Pembiayaan tanpa jaminan tersebut
untuk membantu memudahkan nasabah yang ingin mengajukan
pembiayaan yang terkendala dari adanya barang jamianan serta
sebagai daya tarik lembaga keuangan itu sendiri mengingat
semakin banyaknya kompetitor yang ada.

Pada dasarnya prosedur pembiayaan LASISMA mulai dari
kantor pusat sampai dengan semua cabang BMT NU memiliki
prosedur yang sama yang ditetapkan oleh kantor pusat, namun
melihat pola kehidupan masyarakat Purwoharjo Wetan yang tidak
semuanya bisa mengikuti prosedur yang diterapkan BMT NU,
akhirnya kantor BMT NU cabang Purwoharjo berinovasi sebagai
langkah mempermudah jalannya operasional pembiayaan.

Penerapan akad Qardhul hasan yang diterapkan oleh kantor
BMT pusat ialah, dimana ketika waktu pengakadan akad Qardhul
Hasan pada pembiayaan LASISMA, bagian LASISMA dan
anggotanya diharuskan untuk mendatangi masing-masing anggota

pengajuan pembiayaan LASISMA kemudian melakukan akad
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Qardhul Hasan, hal ini bertujuan untuk memberikan pemahan dan
kejelasan akad bagi para nasabah/anggota pembiayaan LASISMA
agar lebih mengerti tentang akad Qardhul Hasan sehingga dapat
memberikan suatu gambaran dan pemahaman bahwa antara
koperasi syariah dan koperasi konvensional itu memiliki penerapan

hukum yang berbeda ketika melihat dari sudut pandang syariat.

B. Analisis Implementasi pembiayaan LASISMA (Layanan
Berbasis Jamaah) melalui akad gardul hasan dalam
mengembangkan usaha mikro di BMT NU Cabang
Purwoharjo.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa
anggota LASISMA yang ada di Desa Purwoharjo hal yang penulis
tuturkan diatas adalah benar adanya. Semua anggota LASISMA
tersebut berasaldari lulusan SMA, SMK dan MA, pendidikan yang
relatif rendah tersebut dianggap bisa menjadi penyebab mereka
kurang kompetitif dalam menjalankan usaha. Kebanyakan mereka
tidak mengerti dengan apa yang disebut dengan administrasi
keuangan bahkan yang paling sederhana, hal ini juga menjadi
alasan mereka tidak memisahkan antara keuangan usaha denga
uang yang dipakai kebutuhan keluarga sehari-hari.

Semua usaha yang dijalankan oleh narasumber merupakan
usaha yang berskala mikro, diantaraya ada yang membuka usaha

toko jajan, ada juga yang membuat kerupuk, ada yang membuka

68



toko campuran, ada yang menjadi penjual roti dan kerupuk, dan
ada juga yang menjual terang bulan. Semua bentuk usaha tersebut
termasuk kedalam usaha mikro. Hal ini selaras dengan penuturan
Christea dan Muklis didalam bukunya menjelaskan bahwa ciri-ciri
usaha mikro beberapa diantaranya adalah belum melakukan
administrasi keuangan yang sederhana sekalipun, dan tidak
memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha, sumber
daya manusianya (pengusahanya) belum memiliki jiwa wirausaha
yang mumpuni, tingkat pendidikan rata-rata relatif sangat rendah,
umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas
lainnya termasuk NPWP.

BMT NU Cabang Purwoharjo mengambil andil untuk
membantu memandirikan usaha mikro dengan cara memberikan
bantuan modal kepada pelaku usaha mikro. Dengan adanya
bantuan modal dari BMT NU Cabang Purwoharjo yang diambil
dari pembiayaan gardul hasan maka tentu saja para nasabah akan
bisa untuk meningkatkan pendapatannya untuk keperluan sehari-
hari dan mampu melakukan pengembalian pinjaman pembiayaan
pada BMT NU Cabang Purwoharjo tepat waktu.

Hal yang demikian disampaikan oleh anggota pembiayaan
LASISMA vyang ada di Desa Purwoharjo. Ibu Laili Mayati
sebagai ketua kelompok LASISMA di Desa Purwoharjo yang

membuka usaha dengan menjual jajanan seperti roti dan lain-lain
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mengaku bahwa dulunya dia bingung untuk mencari pembiayaan
untuk tambahan modal dikarenakan kesulitan untuk mengakses
perbankan. Dia menyadari bahwa jika mengandalkan penghasilan
yang sebelumnya tidak bisa untuk mencukupi kebutuhan hidup
keluarganya setiap hari. Setelah mendapatkan pembiayaan di BMT
NU Cabang Purwoharjo Ibu Liali Mayati dapat menambah produk
jualannya sehingga bisa untuk menambah penghasilannya. Ibu
Molyani sebagai salah satu anggota kelompok LASISMA di Desa
Purwoharjo membuka usaha dengan membuat kerupuk lalu
menjualnya.

Menurut penuturannya lbu Molyani dulunya menjual
kerupuk hanya berdasarkan uang yang dimilikinya, misal uangnya
hanya cukup untuk membuat satu macam kerupuk, beliau hanya
menjual satu macam kerupuk tersebut. Setelah mendapatkan
pembiayaan dari BMT NU Cabang Purwoharjo beliau bisa
membuat beberapa macam kerupuk seperti kerupuk patthola dan
kerupuk ikan mujair. Dengan begitu beliau bisa memperbanyak
penghasila yang didapatkan setiap harinya. Ibu Khotimah, sebagai
salah satu anggota kelompok LASISMA di Desa Purwoharjo
membuka usaha toko kecil yang bertempat dirumahnya. Sebelum
mendapatkan pembiayaan dari BMT NU Cabang Purwoharjo
beliau hanya menjual barang seadanya, setelah mendapatkan

pembiayaan beliau menambah produk jualan di tokonya, tak hanya
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itu Ibu Khotimah juga menambah dengan menjual sosis goreng di
depan rumahnya.

Hal ini diakuinya dapat menambah jumlah konsumennya.
Ibu Sulastri, anggota kelompok pembiayaan LASISMA BMT NU
Cabang Purwohar jodi Desa Purwoharjo, yang mempunyai usaha
berjualan roti dan krupuk. Setelah mendapatkan pembiayaan beliau
menggunakan dana tersebut untuk modal kulakan roti dan juga
membeli bahan untuk dibuat kerupuk. Saat ini karena bisa kulakan
roti lebih banyak beliau menambah toko yang bisa dititipi untuk
penjualan kerupuk dan rotinya.
Dan yang terakhir ada Ibu Sri Mujiati, anggota kelompok
pembiayaan LASISMA BMT NU Cabang Purwoharjo di Desa
Purwoharjo, yang mempunyai usaha berjualan terang bulan.
Sebelum mendapatkan pembiayaan Ibu Sri Mujiati menjual terang
bulan menggunakan meja di teras rumahnya dengan penerangan
yang seadanya. Setelah mendapatkan pembiayaan beliau membeli
gerobak untuk berjualan terang bulan dan juga penambahan lampu
sebagai penerangan agar pembeli tertarik untuk membeli terang
bulannya.

Hal ini sesuai dengan penuturan Iskandar dan Manalika
didalam bukunya bahwa pengembangan usaha adalah segala
bentuk upaya yang dilakukan oleh pemerintah, dan dunia usaha

melalui pemberian fasilitas, bimbingan, pendampingan yang
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diharapkan bisa menumbuhkan meningkatkan kemampuan dan
daya saing Usaha Mikro.Panji Anoraga di dalam bukunya juga
menyatakan bahwa beberapa upaya yang dapat mengembangkan
usaha mikro salah satu diantaranya adalah Pendekatan makro untuk
menciptakan iklim usaha yang kondusif bagi pertumbuhan dan
perkembangan usaha kecil, antara lain meliputi penyediaan
barang-barang publik yang lebih berorientasi pada pengembangan
usaha, seperti fasilitas infrastruktur (sarana transportasi,
komunikasi dan sebagainya), kebijakan moneter dan keuangan
(misal: kredit berbunga ringan bagi usaha kecil), fasilitas
perpajakan, pendidikan umum, pengembangan tekonologi, serta
kebijakan persaingan yang sehat.

Dari hasil wawancara penulis kepada 5 anggota
pembiayaan LASISMA BMT NU Cabang Purwoharjo di Desa
Purwoharjo, para narasumber berhasil menambah produk jualan
yang juga bisa menambah penghasilan para anggota. Maka tidak
heran apabila anggota pembiayaan LASISMA di BMT NU
Cabang Purwoharjo 2 tahun terakhir mengalami peningkatan yang
sangat pesat. Pada tahun pertama adanya program pembiayaan
LASISMA menggunakan akad gardul hasan berhasil mendapatkan
anggota sebanyak 148 nasabah dengan total transaksi pembiayaan
sejumlah Rp. 200.999.500,-. Sedangkan pada tahun kedua yaitu

tahun 2022 BMT NU Cabang Purwoharjo memiliki nasabah
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pembiayaan LASISMA sebanyak 182 nasabah dengan total
transaksi pembiayaan sejumlah Rp. 564.210.000.

Hal ini menjadi tolak ukur keberhsilan BMT NU Cabang
Purwoharjodalam mendampingi pelaku usaha mikro yang ada di
Kecamatan Purwoharjo.LASISMA memang diprogram Kkhusus
untuk  membantu masyarakat pelaku wusaha mikro yang
membutuhkan modal. Tak hanya dalam hal bantuan permodalan
saja, BMT NU Cabang Purwoharjojuga memberikan bimbingan
berupa pengetahuan terkait pembiayaan syariah maupun tentang
kewirusahaan.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Sahril
Ihzasebagai ketua cabang BMT NU Cabang Purwoharjo beliau
menjelaskan bahwa setelah segala tahap pendaftaran telah selesai
dan telah dilakukan survei dan sudah mendapatkan ACC untuk
menerima pembiayaan pihak BMT akan memberikan Pendidikan
Dasar (DIKDAS) untuk membekali para anggota pembiayaan
dengan pengetahuan-pengetahuan  yang diperlukan  untuk
mengembangkan usaha yang dimiliki anggota. Materi yang
diberikan saat DIKDAS berupa arahan tentang apa yang dimaksud
dengan kopersi, pengetahuan tentang BMT, memperkenalkan
akad-akad tabungan maupun pembiayaan yang ada di BMT NU
Cabang Purwoharjo, tentang permodalan, sektor usaha dan juga

peluang usaha yang bisa didapatkan oleh anggota.
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Materi- materi tersebut merupakan wujud dari kepedulian
BMT untuk membantu pelaku usaha mikro khususnya yang ada di
kecamatan Purwoharjo. Hal ini sesuai dengan yang di katakana
Panji Anoraga di dalam bukunya juga menyatakan bahwa beberapa
upaya yang dapat mengembangkan usaha mikro salah satu
diantaranya adalah Mengembangkan kemitraan antara usaha kecil
dengan usaha besar dengan didasarkan saling menguntungkan ke
dua belah pihak.Penerapan akad Qardhul hasan yang diterapkan
oleh kantor BMT pusat ialah, dimana ketika waktu pengakadan
akad Qardhul Hasan pada pembiayaan LASISMA, bagian
LASISMA dan anggotanya diharuskan untuk mendatangi masing-
masing anggota pengajuan pembiayaan LASISMA kemudian
melakukan akad Qardhul Hasan, hal ini bertujuan untuk
memberikan pemahan dan kejelasan akad bagi para
nasabah/anggota pembiayaan LASISMA agar lebih mengerti
tentang akad Qardhul Hasan sehingga dapat memberikan suatu
gambaran dan pemahaman bahwa antara koperasi syariah dan
koperasi konvensional itu memiliki penerapan hukum yang

berbeda ketika melihat dari sudut pandang syariat.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang Implementasi pembiayaan layanan berbasis
jamaah melalui akad gardul hasan dalam pengembanganusaha mikro di BMT NU
Cabang Purwoharjo, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Segala bentuk pembiayaan yang ada di BMT NU Cabang Purwoharjo
semuanya merupakan pembiayaan yang berbasis syariah. Termasuk salah
satunya adalah pembiyaan LASISMA (Layanan Berbasis Jamaah) melalui
akad gardul hasan yang ada di BMT NU. Semua prosedur maupun ketentuan-
ketentuan yang ada dalam pembiayaan LASISMA menggunakan prinsip
syariah. Jazaul ihsan atau jasa seiklasnya yang diberikan oleh anggota
sepenuhnya adalah hak anggota, BMT NU tidak pernah memaksa anggota
untuk memberikan imbalan. Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi
oleh calon anggota sebelum menerima imbalan, diantaranya adalah bersedia
untuk disurevei usaha yang dimiliki, mengisi formulir, mengumpulkan foto
copy KTP, KK surat nikah dan buku SIAGA. LASISMA merupakan
pembiayaan berkelompok, calon anggota dituntut untuk membentuk kelompok

yang terdiri 5-20 orang dan jarak rumah beradius maksimal 50 M.
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2. Semua usaha yang dijalankan oleh anggota pembiayaan LASISMA di Desa

Purwoharjo merupakan usaha yang berskala mikro. Dalam hal ini BMT NU
Cabang Purwoharjo mengambl andil untuk membantu memandirikan usaha
mikro dengan cara memberikan bantuan modal kepada pelaku usaha mikro.Tak
hanya dalam hal bantuan permodalan saja, BMT NU Cabang Purwoharjo juga
memberikan bimbingan yang disebut dengan Pendidikan Dasar (DIKDAS)
untuk membekali para anggota pembiayaan dengan pengetahuan-pengetahuan
yang diperlukan untuk mengembangkan usaha yang dimiliki anggota. Dari
hasil wawancara penulis kepada 5 anggota pembiayaan LASISMA BMT NU
Cabang Purwoharjo di Desa Purwoharjo, para narasumber berhasil menambah
produk jualan yang juga bisa menambah penghasilan para anggota. Maka tidak
hera apabila anggota pembiayaan LASISMA di BMT NU Cabang Purwoharjo
2 tahun terakhir mengalami peningkatan yang sangat pesat.

. BMT NU adalah media untuk mensejahterakan ekonomi masyarakat, yang
mana kehadirannya dapat menjadi sebuah solusi perekonomian masyarakat
untuk mengakses keuangan dengan pola syariah. BMT NU adalah lembaga
jasa keuangan yang mulai ada sejak tahun 2004, yang awal mulanya berada di
Sumenep. Kemudian dalam perkembanngannya BMT NU sudah hampir
memiliki 100 cabang yang tersebar di daerah Jawa-Madura. Dalam
menjalankan operasionalnya, BMT NU cabang Genteng menawarkan berbagai
macam produk, baik berupa tabungan ataupun pembiayaan sesuai dengan
kebutuhan nasabah. Adapun produk yang berupa simpanan dana (funding) ada

beberapa macam, simpanan anggota (SIAGA), simpanan berjangka
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Mudharabah (SIBERKAH), simpanan berjangka Wadiah berhadiah
(SAJADAH), simpanan pendidikan Fathonah (SIDIK Fathonah), simpanan haji
dan umrah (SAHARA), simpanan lebaran (SABAR), tabungan Mudharabah
(TABAH), tabungan ukhrowi (TARAWI). Dan produk pembiayaan yang
terdapat di BMT NU antara lain. LASISMA (Layanan Berbasis Jama’ah)
adalah pembiayaan yang menggabungkan beberapa orang untuk mengajukan
pembiayaan di BMT NU, yang minimal jumlah orang untuk membuat suatu
anggota adalah 5 orang, dan maksimal berisikan 20 orang. Dalam LASISMA
ini akad yang diterapkan adalah akad Qardhul Hasan.
B. Implikasi Penelitian
1. Implikasi Teori
Implikasi Teori hasil dari peneliti ini menguatkan dan mengembangkan
teori penerapan pembiayaan berbasis jamaah melalui agad gardul hasan dalam
mengembangkan usaha mikro.
2. Implikasi Kebijakan
Implikasi Kebijakan hasil penelitian ini bisa dijadikan masukan untuk
mengambil kebijakan untuk penerapan pembiayaan berbasis jamaah melalui
agad gardul hasan dalam mengembangkan usaha mikro.
C. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan yang dialami peneliti yaitu akses menuju lokasi penelitian,
lamanya surat persetujuan, kurangya wawasan, teman berdiskusi tentang masalah

yang diteliti. Dan juga izin untuk penelitian dari pihak terkait.



D. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang Implementasi
pembiayaan layanan berbasis jamaah melalui akad gardul hasan dalam
pengembangan usaha mikro di BMT NU Cabang Purwoharjo, maka penulis dapat
memberikan saran agar pembiayaan LASISMA berjalan lebih baik lagi

kedepannya. Saran-saran yangdapat penulis berikan adalah sebagai berikut :

1. Bagi BMT NU Cabang Purwoharjo

Lebih giat lagi dalam melakukan promosi. Promosi bisa dilakukan
dengan cara menebar brosur kepada para anggota di BMT NU Cabang
Purwoharjo atau di acara-acara tertentu agar program LASISMA dan BMT NU
lebih dikenal masyarakat.Lebih memperbanyak melakukan pendampingan
usaha kepada anggota pembiayaan LASISMA. Pendampingan ini bisa

dilakukan setiap diadakannya perkumpulan anggota.

2. Bagi Anggota LASISMA Di Desa Purwoharjo
Hendaknya meminta pendampingan usaha yang lebih intens kepada

pihak BMT agar usaha yang dijalankan bisa berkembang lebih baik lagi.

3. Bagi Akademik
Bagi Akademik diharapkan untuk selalu menjembatani mahasisma untuk

belajar ilmu-ilmu ekonomi syariah yang diterapkan zaman sekarang.
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LAMPIRAN 1

PEDOMAN WAWANCARA
NO Rumusan Masalah Indikator
1 Bagaimana Implementasi pembiayaan LASISMA 1. Implementasi
(Layanan Berbasis Jamaah) melalui akad gardul Lasisma
hasan di BMT NU Cabang Purwoharjo? 2. Sejarah awal lokasi
Agad Qardul Hasan
2 Bagaimana Implementasi pembiayaan LASISMA Implementasi
(Layanan Berbasis Jama’ah) melalui akad gardul Lasisma
hasan dalam mengembangkan usaha mikro di 2. Pengembangan

BMT NU Cabang Purwoharjo?

usaha mikro




LAMPIRAN 2

Transkip Wawancara

NO

Objek Penelitian

Informan

Wawancara

BMT NU
CAB.PURWOHARJO

Bpk.Syahril Ihza,
S.Pd.

BMT NU lahir berangkat dari
sebuah  keprihatinan  atas
kondisi masyarakat Sumenep
pada umumnya dan masyarakat
kecamatan Gapura pada
khususnya dimana
kesejahteraan mereka tidak ada
peningkatan secara signifikan.
Padahal etos kerja mereka
cukup tinggi, hal ini sesuai
dengan lagu madura asapok
angen abantal ombek
(berselimut angin dan berbantal
omas). Hal inilah yang
membuat  Nahdlatul Ulama
prihatin. Oleh karenanya, pada
tahun 2003 Pengurus MWC.
NU Gapura memberikan tugas
kepada Lembaga
Perekonomian yang waktu itu
bertindak  sebagai Ketua
Lembaga Perekonomian adalah
Masyudi.  Berangkat  dari
kesepakatan bersama, akhirnya
Lembaga Perekonomian
mencanangkan Program
Penguatan Ekonomi
Kerakyatan untuk
Kesejahteraan Masyarakat
yang Mardhatillah

Sudah barang tentu keninginan
tersebut diperlukan adanya
upaya secara konkret,
sistematis, dan terpadu guna
mengatasi berbagai masalah
ekonomi warga.

Program Lasisma

Hanifatul

Rata-rata kalo sekarang itu
mereka ngasinya Rp. 20.000.
Jadi dengan pinjaman Rp
2.000.000 mereka ngasih jasa
1% setiap kali angsuran. Kalo
dulu itu ada yang ngasinya
Cuma Rp 500 emang ada,
bahkan yang gak ngasi juga
ada




Jazaul Ihsan Ibu Sulastri
Itu sudah kami sepakati di
awal mas, jadi per angsuran
itu kita ngasih Rp.20.000 ke
mas yang Kkesini.

Pembayaran Angsuran | Anggit

pokok

Karena pembiayaan gardul
hasan ini adalah pembiayaan

kelompok maka
pembayarannya juga
dilakukan perkelompok,
pembayarannya biasanya

dibayar setiap bulan, sesuai
kesepakatan anggota yang
diserahkan ke ketua rumpun
masing-  masing,  proses
pembayaranyapun bisa
dijemput oleh petugas BMT
NU Cabang Purwoharjo,
sekaligus mengadakan
kumpulan yang  menjadi
syarat dalam pembiayaan
LASISMA ini. Di kumpulan
itu acaranya pertama ada
pembacaan sholawat nariyah
3 kali kemudian ditutup
dengan surat Al-Insyirah 1
kali. Baru dilanjutkan dengan
pembayaran angsuran
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